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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang Proyek 

Pembangunan infrastruktur merupakan bagian dari pembangunan nasional. 

Pembangunan nasional merupakan usaha yang dilakukan sebagai langkah untuk 

membangun manusia Indonesia. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kebijakan 

yang akan diambil yang berkaitan dengan pembangunan harus tertuju pada 

pembangunan yang merata di seluruh wilayah Indonesia dan diselenggarakan 

untuk kepentingan masyarakat agar hasil pembangunan tersebut benar-benar dapat 

dirasakan oleh masyarakat sehingga pada akhirnya dapat berdampak terhadap 

perbaikan dan peningkatan taraf hidup masyarakat Indonesia. Pendidikan 

merupakan salah satu hak asasi setiap manusia, oleh sebab itu hak dasar yang 

harus dipenuhi oleh setiap orang ini semakin hari akan semakin berkembang. 

Perkembangan yang tinggi di bidang pendidikan tentu saja memerlukan 

keseimbangan dalam bidang lainnya yang mendukung aspek tersebut. Tempat 

memperoleh pendidikan merupakan salah satu aspek pendukung yang mau tidak 

mau harus berkembang menyesuaikan dengan perkembangan dunia pendidikan itu 

sendiri. Tempat pendidikan tersebut dapat berupa taman bermain maupun berupa 

bangunan dari satu lantai hingga bangunan gedung tinggi.  

Tingkat pendidikan atau jenjang pendidikan dapat mempengaruhi besar 

kecilnya sarana dan prasarana penunjang seperti contohnya adalah gedung 

pengajaran. Perguruan tinggi adalah salah satu jenjang pendidikan yang dapat 

dikatakan memerlukan luas area dan bangunan yang besar. Faktor yang dapat 

mempengaruhi hal tersebut diantaranya adalah semakin banyaknya jumlah 

mahasiswa dan berkembangnya bidang akademik yang dimiliki. Menurut data 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah IV, Jawa Tengah mempunyai 

sebanyak 256 perguruan tinggi swasta. Dengan 254 diantaranya terdapat di 

wilayah Kota Semarang. Universitas Islam Muhammadiyah Semarang, 

merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di Semarang yang sedang 

melakukan pengembangan fasilitas pendidikan untuk menciptakan suasana 
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perkuliahan yang nyaman dan kondusif. Universitas Muhammadiyah Semarang 

sendiri terletak di Jalan Kedungmundu Raya No.18 Semarang. Pembangunan 

yang sedang dikerjakan ialah pembangunan gedung perkuliahan Fakultas 

Kedokteran, Gedung Kuliah Bersama dan Gedung Serbaguna.  

1.2. Lokasi Proyek 

Lokasi proyek pembangunan gedung kuliah bersama Universitas Islam 

Muhammadiyah Semarang berada di Jalan Kedungmundu Raya No. 18 Semarang 

yang berbatasan dengan :  

1. Sebelah Utara : Lapangan dan Masjid Universitas Islam Muhammadiyah  

Semarang 

2. Sebelah Barat : Lahan kosong  

3. Sebelah Timur : Jalan Kedungmundu  

4. Sebelah Selatan  : Gedung Fakultas Kedokteran UNIMUS dan perumahan  

 Sambi Roto  

Berikut merupakan gambar lokasi Gedung Kuliah Bersama Universitas Islam 

Muhammadiyah Semarang :  

 

Gambar 1.1 Lokasi Proyek Gedung Kuliah Bersama (Sumber :diunduh dari 

https://www.google.com/maps/place/Universitas+Muhammadiyah+S

emarang,  pada tanggal 10 Feb ruari 2019, pukul 19.00 WIB).  

 

Site plan proyek pembangunan Gedung Kuliah Bersama (GKB) di Universitas 

Muhammadiyah Semarang diperlihatkan pada Gambar 1.2. 

LOKASI PROYEK 

https://www.google.com/
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Gambar 1.2  Denah Proyek Gedung Kuliah Bersama 

1.3. Tujuan Praktik Kerja 

Tujuan dari penyusunan laporan praktik kerja ini adalah: 

1. Mahasiswa diharapkan mampu menerapkan dan mengaplikasikan materi yang 

diperoleh dalam perkuliahan dengan praktik di lapangan. 

2. Mahasiswa mampu menganalisa metode pelaksanaan pekerjaan konstruksi 

yang digunakan dalam konstruksi gedung bertingkat. 

3. Mahasiswa dapat mengidentifikasi permasalahan yang terjadi selama proyek 

dilaksanakan. 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pelaksanaan di proyek yang diamati selama praktik kerja 

adalah pelaksanaan struktur atas bangunan sampai dengan pekerjaan partisi 

dinding batako. 

1.5. Fungsi Bangunan  

Berikut adalah data dari proyek pembangunan gedung kuliah bersama 

Universitas Islam Muhammadiyah Semarang :  

Nama proyek       : Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Universitas  

    Muhammadiyah Semarang 

PROYEK PEMBANGUNAN 

GEDUNG KULIAH BERSAMA 

(GKB) 



 
 

Laporan Praktik Kerja 

  Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Bersama 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

Didik Ariyanto 15.B1.0067 

4 
 

Lokasi proyek     : Jalan Kedungmundu Raya No. 18 Semarang  

Jumlah lantai       : 1 lantai dasar, 6 lantai dan 1 lantai atap 

Tinggi bangunan : +28 Meter 

Fungsi dari bangunan gedung kuliah bersama Unimus adalah sebagai berikut:  

Tabel 1.1. Fungsi Bangunan GKB Universitas Muhammadiyah 

Semarang 

Elevasi Lantai Fungsi 

± 0.00 Dasar Digunakan untuk parkir kendaraan 

+4.00 1 (satu) Diperuntukkan untuk fasilitas ruang kuliah 

+8.00 2 (dua) Diperuntukkan untuk fasilitas ruang kuliah 

+12.00 3 (tiga) Diperuntukkan untuk fasilitas ruang kuliah 

+16.00 4 (empat) Diperuntukkan untuk fasilitas ruang kuliah 

+20.00 5 (lima) Diperuntukkan untuk fasilitas ruang kuliah 

+24.00 6 (Enam) Diperuntukkan untuk fasilitas ruang kuliah 

+28.00 Atap untuk ruang fasilitas mesin lift dan maintenance 

Sumber: Diolah dari gambar Detail Engineering Desain (DED) Proyek GKB 

Unimus 
 

1.6. Tata Cara Pelelangan  

Menurut Ervianto (2005), pelelangan dapat didefinisikan sebagai 

serangkaian kegiatan atau aktivitas untuk menyediakan barang atau jasa dengan 

cara menciptakan persaingan yang sehat diantara penyedia barang atau jasa yang 

seimbang dan memenuhi syarat, berdasarkan metode dan tata cara tertentu yang 

telah ditetapkan dan diikuti oleh pihak-pihak yang terkait secara taat sehingga 

terpilih penyedia terbaik. Dalam proyek pembangunan gedung kuliah bersama 

Universitas Muhammadiyah digunakan sistem swakelola, dengan demikian proses 

pelelangan ditiadakan.  

Menurut Pasal 1 ayat (20) Perpres No. 54 tahun 2010, swakelola adalah 

pengadaan barang/jasa dimana pekerjaannya direncanakan, dikerjakan, dan atau 

diawasi sendiri oleh kementerian/lembaga/satuan kerja perangkat daerah/institusi 

lainnya sebagai penanggung jawab anggaran, instansi pemerintah lain, dan atau 

kelompok masyarakat. 

Pelaksanaan proyek pembangunan gedung kuliah bersama UNIMUS ini 

dilakukan melalui tim swakelola dari pihak UNIMUS dan menggunakan sistem 
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penunjukan langsung untuk semua bagian manajemen di proyek tersebut. 

Penunjukan langsung ini dipilih setelah pemilik proyek memperhitungkan banyak 

kontraktor dan memilih produk atau layanan jasa yang dapat mereka berikan. 

Penunjukan langsung oleh pemilik proyek ini didasarkan atas hubungan kerja 

sama yang telah disepakati.  

Berikut adalah data-data yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek 

tersebut:  

1. Data pihak-pihak terkait: 

a. Pemilik proyek    : Universitas Muhammadiyah Semarang 

b. Konsultan Perencana : PT. Medisain Dadi Sempurna 

c. Konsultan Pengawas : Tim Swakelola UNIMUS 

d. Kontraktor Pelaksana : Tim Swakelola UNIMUS 

2. Data proyek  

a. Nama proyek  : Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Bersama  

  Universitas Muhammadiyah Semarang.  

b. Alamat Proyek   : Jalan Kedungmundu Raya No.18 Semarang 

c. Mulai Pelaksanaan : Februari 2018 

3. Data teknis: 

a. Luas tanah/lahan : ±700 m
2
 

b. Luas bangunan  : ±4500 m
2
  

c. Tinggi bangunan : ±31,5 m (diukur dari lantai dasar sampai lantai  

  atap) 

d. Jenis fondasi  : Tiang pancang 
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BAB II 

PENGELOLAAN PROYEK 

 

2.1. Uraian Umum  

Dalam suatu proyek, diperlukan adanya organisasi yang mampu mengelola 

proyek. Untuk itu, dibutuhkan suatu organisasi yang dapat bersinergi dengan baik 

sehingga mampu menunjang jalannya proyek tersebut. Organisasi proyek akan 

berjalan baik bila setiap bagian atau komponen saling bekerja sama dengan baik.  

Agar diperoleh hasil bangunan sesuai dengan yang direncanakan, maka 

koordinasi dan kerja sama yang baik antar unsur-unsur pelaksana proyek sangat 

diperlukan. Koordinasi dan kerja sama didasarkan pada ketentuan-ketentuan atau 

persyaratan, baik teknis maupun administratif yang harus dipatuhi dan dijalankan 

bersama. Ketentuan atau persyaratan dapat berupa peraturan-peraturan yang 

berhubungan langsung dengan penyelenggaraan pembangunan itu sendiri dan juga 

peraturan-peraturan dari pemerintah yang telah ada berbentuk undang-undang, 

peraturan pemerintah, keputusan presiden, keputusan menteri yang mengatur 

pelaksanaan suatu bangunan (Djojowirono, 1991). 

 

2.2. Pemilik Proyek  

Pemilik proyek atau pemberi tugas adalah orang atau badan yang memiliki 

proyek dan memberikan pekerjaan kepada pihak penyedia jasa dan yang 

membayar biaya pekerjaan tersebut (Ervianto, 2005). Dengan kata lain pemilik 

proyek atau owner adalah seseorang atau instansi yang mempunyai proyek atau 

pekerjaan kemudian memerintahkan kepada pihak lain yang dapat 

melaksanakannya sesuai dengan perjanjian kontrak kerja. Untuk merealisasikan 

proyek, owner mempunyai kewajiban pokok yaitu menyediakan dana untuk 

membiayai proyek. Pemilik proyek memiliki kuasa penuh untuk membuat 

perencanaan dan mengetahui proses pelaksanaan pekerjaan yang nantinya 

dikerjakan oleh perencana maupun pelaksana. Dalam hal ini, pemilik proyek 

pembangunan gedung kuliah bersama (GKB) Universitas Muhammadiyah 

Semarang adalah Universitas Muhammadiyah Semarang.  
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Keterangan :  

  Garis Komando 

            Garis Koordinasi  
 

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Proyek (Sumber: Hasil wawancara dengan site 

manager Proyek GKB UNIMUS). 

 

2.2.1. Tugas dan wewenang Pemilik Proyek 

Tugas dari pemilik proyek diantaranya :  

a. Menyediakan biaya baik untuk perencanaan maupun pelaksanaan proyek.  

b. Menyerahkan tugas kepada kontraktor atau pelaksana pekerjaan proyek. 

c. Membuat keputusan terkait mutu, waktu pelaksanaan, biaya dan sanksi 

terhadap pelanggaran perjanjian kontrak melalui tim swakelola sebagai 

perwakilan dari pemilik proyek.  

Wewenang pemilik proyek ialah :  

a. Menyetujui atau menolak pekerjaan yang telah direncanakan. 

b. Meminta pertanggungjawaban terhadap pelaksana proyek atas capaian hasil 

pekerjaan konstruksi yang telah dilaksanakan.  

c. Memutuskan hubungan kerja dengan pihak pelaksana proyek yang tidak dapat 

melaksanakan sesuai surat perjanjian kontrak yang disepakati.  

2.3. Konsultan Perencana 

Konsultan perencana adalah pihak yang ditunjuk oleh pemberi tugas untuk 

melaksanakan pekerjaan perencanaan, perencana dapat berupa perorangan atau 

badan usaha baik swasta maupun pemerintah (Ervianto, 2005). Dengan demikian 

Konsultan Perencana 

PT. Medisain Dadi 

Sempurna 

 

Konsultan Pengawas 

Tim Swakelola  

 

 

Pelaksana Proyek 

Tim swakelola 

 

Pemilik Proyek 

Universitas 

Muhammadyah 

Semarang 
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konsultan perencana merupakan suatu badan hukum ataupun instansi perorangan 

yang diberikan pekerjaan oleh pemberi tugas untuk dapat merencanakan dan 

mendesain suatu bangunan sesuai dengan harapan pemilik proyek. Selain itu 

konsultan perencana memiliki hak untuk dapat memberikan saran ataupun solusi 

terkait segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek.   

 

2.3.1. Tugas konsultan perencana dalam pelaksanaan proyek konstruksi  

Tugas dan tanggung jawab konsultan perencana adalah sebagai berikut: 

a. Menyesuaikan keadaan lapangan dengan keinginan pemilik bangunan. 

b. Merencanakan dan membuat gambar kerja pelaksanaan proyek. 

c. Membuat Rencana Kerja dan Syarat–syarat  pelaksanaan bangunan (RKS) 

sebagai pedoman dan ketentuan pelaksanaan konstruksi.   

d. Membuat rencana anggaran biaya bangunan. 

e. Mengimplementasikan harapan atau konsep pemilik dalam desain bangunan.   

f. Melakukan perubahan desain apabila terjadi kesalahan pelaksanaan pekerjaan   

di lapangan yang tidak dapat diterapkan.   

g. Mempertanggungjawabkan desain dan perhitungan struktur bila terjadi 

kegagalan konstruksi.   

Universitas Muhammadiyah Semarang melakukan penunjukan langsung PT. 

Medisain Dadi Sempurna sebagai konsultan perencana untuk dapat melaksanakan 

pekerjaan perencanaan dalam proyek pembangunan gedung kuliah bersama 

Universitas Muhammadiyah Semarang. PT. Medisain Dadi Sempurna sendiri 

merupakan perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang jasa perencanaan 

konstruksi yang dikepalai oleh Ir. Lies Herawati, IAI.  

 

2.4.  Pelaksana Proyek 

 Kontraktor pelaksana adalah badan usaha atau perorangan yang ditunjuk 

atau mendapat kewajiban dari pemilik proyek untuk menyelenggarakan 

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan berdasarkan 

gambar rencana, peraturan, dan syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam 

perjanjian kontrak (Ervianto, 2005). Dalam suatu pelaksanaan pembangunan 



 
 

Laporan Praktik Kerja 

  Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Bersama 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

Didik Ariyanto 15.B1.0067 

9 
 

proyek konstruksi diperlukan pelaksana proyek agar pembangunan dapat 

diselesaikan dengan baik, tugas pelaksana proyek antara lain: 

a. Pelaksana proyek wajib memahami ketentuan dan pedoman dalam proses  

pelaksanaan proyek di lapangan baik berupa gambar desain ataupun hal teknis.  

b. Mengatur kembali sistem pelaksanaan konstruksi maupun agenda pelaksanaan 

konstruksi yang telah disamakan dengan kondisi proyek.  

c. Menyesuaikan pekerjaan dalam sebuah proyek yang didasari pertimbangan 

waktu, mutu, dan biaya yang telah ditetapkan.  

d. Membuat rencana program kerja harian dan mingguan pelaksanaan pekerjaan 

di lapangan.  

e. Melaksanakan evaluasi dalam setiap pekerjaan dan membuat laporan dari hasil 

pelaksanaan setiap pekerjaan.  

f. Menyusun program mengaplikasikan dan penyesuaian, apabila terjadi 

keterlambatan dan kesalahan pekerjaan di lapangan. 

g. Pemeriksaan dan melakukan proses berita acara mengenai progres kemajuan 

setiap pekerjaan di lokasi.  

h. Melakukan pekerjaan sesuai dengan program kerja mingguan, metode kerja, 

gambar kerja, dan spesifikasi teknik. 

i. Mempersiapkan tenaga kerja yang sesuai dengan agenda kerja dan mengatur 

terkait proses pelaksanaan pekerja dan peralatan proyek. 

j. Mengatur pemakaian tukang, alat kerja dan pemakaian material selama 

pekerjaan di lapangan agar efektif dan efisien.  

k. Menyusun laporan harian tentang pelaksanaan dan pengukuran hasil pekerjaan 

di lapangan. 

l. Mengadakan pemeriksaan dan evaluasi hasil pekerjaan di lapangan. 

m. Membuat laporan pelaksanaan pekerjaan dengan tujuan agar dapat 

menyesuaikan metode konstruksi dan membuat arahan kerja yang telah 

disepakati.  

n. Melaksanakan program keselamatan kerja atau K3 dan kebersihan di lapangan. 

UNIMUS dalam hal ini adalah pemilik proyek melakukan penunjukan 

pelaksana proyek secara langsung. Unsur-unsur pelaksana yang telah ditunjuk 

ini adalah bagian dalam tim swakelola UNIMUS. Berikut adalah susunan 
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organisasi tim pelaksana proyek pembangunan GKB Universitas 

Muhammadiyah Semarang:   

a. Ketua Pelaksana Pembangunan : Ir. Heru Isnawan, MM 

b. Site manager    : Amir Taufik 

c. Pelaksana Lapangan   : Ratih Prawesti 

  Suryawan, A.N 

  Agus Wicaksono 

d. Surveyor    : Agus Wicaksono 

e. Tim Logistik     : Nariman, SE 

  Agus Wicaksono 

  Husni Mubarok 

f. Administrasi     : Indahsari Yulianti, A.Md 

 

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab pelaksana dalam proyek 

pembangunan GKB Universitas Muhammadiyah Semarang: 

1. Ketua Pelaksana Pembangunan / Project manager 

Project manager adalah Ir. Heru Isnawan, MM. Mempunyai tugas untuk 

mengarahkan komponen organisasi proyek dalam mencapai tujuan proyek. 

2. Project site manager 

Project site manager adalah Amir Taufik. Mempunyai tugas untuk melakukan 

pengawasan atas jalannya organisasi di lapangan agar tetap sesuai mutu, waktu 

maupun biaya yang telah disyaratkan yang selanjutnya dipertanggungjawabkan 

kepada pemilik Proyek.  

3. Logistik 

Tim logistik adalah Nariman, SE, Agus Wicaksono dan  Husni Mubarok. 

Mempunyai tugas menyusun dan membuat Purchase Order (PO) ke vendor, 

menerima maupun menginput tagihan pembayaran ke vendor atau supplier. 

Tugas dan tanggung jawab logistik dalam proyek pembangunan GKB 

Universitas Muhammadiyah Semarang contohnya adalah memproses surat 

permintaan dan pengeluaran bahan material.  
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4. Surveyor 

Surveyor adalah Agus Wicaksono. Mempunyai tugas untuk melaksanakan 

pekerjaan yang berhubungan dengan pekerjaan pengukuran dalam pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi proyek, meliputi pengoperasian alat ukur dan pembacaan 

gambar desain konstruksi gedung. 

5. Administrasi 

Administrasi proyek adalah Indahsari Yulianti, A.Md, bertugas untuk 

mengurus perizinan terkait pelaksanaan proyek di lapangan. 

 

Bagan struktur organisasi pelaksana konstruksi proyek pembangunan GKB 

Universitas Muhammadiyah Semarang dapat diperlihatkan pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Struktur Pelaksana Proyek (Sumber : Hasil wawancara dengan site  

manager Proyek GKB UNIMUS). 

KETUA PELAKSANA PEMBANGUNAN 

Ir. Heru Isnawan, MM 

ADMINISTRASI 

Indahsari Yulianti, A.Md 

 

SITE MANAGER 

Amir Taufik 

PELAKSANA 

LAPANGAN 

Ratih Prawesti 

Suryawan, A.N 

Agus Wicaksono 

 

SURVEYOR 

Agus Wicaksono 

 

TIM LOGISTIK 

Nariman, SE  

Agus Wicaksono 

Husni Mubarok 

 

OFFICE 
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2.5. Konsultan Pengawas 

Konsultan pengawas adalah suatu badan hukum atau perorangan baik 

swasta atau instansi pemerintah yang berfungsi sebagai badan yang bertugas 

mengawasi dan mengontrol jalanya proyek agar mencapai hasil kerja yang 

optimal menurut persyaratan yang ada (Ervianto, 2005). Dalam proyek 

pembangunan GKB UNIMUS ini adalah tim swakelola. Tugas maupun tanggung 

jawab konsultan pengawas pada pelaksanaan pembangunan proyek ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Sebagai quality control untuk menjaga pengendalian mutu, biaya dan waktu 

terhadap kesesuaian antara perencanaan maupun pelaksanaan di proyek. 

Melakukan pengawasan secara berkala dalam proses pelaksanaan pekerjaan 

di lapangan. 

b. Meminimalkan kesalahan yang terjadi dengan cepat dan tanggap serta 

menghindari pemborosan biaya. 

c. Menerima maupun menolak material dan peralatan yang didatangkan apabila 

tidak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.  

d. Memantau prestasi dan perkembangan proyek yang sudah dicapai. 

e. Membuat laporan progres pekerjaan (harian, mingguan, bulanan). 

f. Melakukan evaluasi dan mencari solusi terhadap kendala yang terjadi selama 

pekerjaan di proyek. 

g. Melakukan pengecekan terhadap material yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan konstruksi, contohnya slump test. 

Konsultan pengawas proyek pembangunan GKB Universitas Muhammadiyah 

Semarang merupakan komponen dari dalam tim swakelola UNIMUS. Sebagian 

dari tim ini merangkap selain tim pengawas sekaligus juga tim pelaksana dalam 

proyek tersebut. Hal ini dikarenakan kurangnya anggota dari tim swakelola 

UNIMUS. Berikut ini merupakan tim pengawas proyek pembangunan GKB 

Universitas Muhammadiyah Semarang: 

a. Manajer Pengawas : Ir. Abdul Rohman, MT 

b. Tim Teknis  : Amir Taufik 

  M. Royani, S. Kom 
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  Yogi Prastiyo 

c. Tim Logistik   : Nariman, SE 

  Agus Wicaksono 

  Husni Mubarok 

d. Quality Control : Ratih Prawesti 

e. Surveyor  : Agus Wicaksono 

f. Pengawas  : Amir Taufik 

Suryawan, A.N 

f. Administrasi   : Indahsari Yulianti, A.Md 

Tugas dan kewajiban pengawas dalam proyek pembangunan GKB Universitas 

Muhammadiyah Semarang ini adalah: 

1. Manajer pengawas 

Pengawas proyek adalah Ir. Abdul Rohman, MT, mempunyai tugas untuk 

mengendalikan dan mengawasi proses konstruksi di lapangan, memeriksa 

seluruh berkas pelaksanaan konstruksi yang mendasari pengawasan di 

lapangan, mengawasi penggunaan bahan material, alat dan metode pelaksanaan 

konstruksi.  

2. Administrasi 

Administrasi proyek adalah Indahsari Yulianti, A.Md, beliau mempunyai tugas 

untuk memproses perizinan pelaksanaan, administrasi proyek, menerima 

pengajuan surat izin, menyusun laporan harian, mingguan dan bulanan secara 

berkala. 

2.6. Hubungan Kerja 

Hubungan kerja di dalam sebuah proyek konstruksi ini ditujukan agar 

menciptakan suatu koordinasi antara pemilik proyek/owner, konsultan perencana, 

konsultan pengawas, kontraktor dan sub kontraktor. Hubungan kerja unsur-unsur 

dalam proyek ini dapat diperlihatkan pada Gambar 2.1. Penjelasan  terkait 

hubungan kerja antar pihak dalam proyek pembangunan GKB Universitas 

Muhammadiyah Semarang adalah sebagai berikut: 

a. Hubungan kerja Pemilik Proyek/owner dengan Konsultan Perencana 
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Hubungan kerja antara pemilik proyek/owner dengan konsultan perencana 

dilandaskan oleh hubungan kontrak kerja sama. Konsultan perencana 

memberikan jasa pelayanan untuk mengaplikasikan keinginan dari owner 

berupa gambar rencana, rencana biaya, peraturan serta syarat-syarat dalam 

pelaksanaan konstruksi. Owner melakukan pembayaran kepada konsultan 

perencana berdasarkan jasa yang telah diberikan.  

b. Hubungan kerja antara Pemilik Proyek/owner  dengan Konsultan Pengawas 

Dalam proyek ini Konsultan Pengawas bertindak sebagai wakil owner yang 

berada di lokasi proyek. Tim swakelola merupakan pihak yang ditunjuk oleh 

owner untuk melakukan fungsi pengawasan saat proses pelaksanaan pekerjaan 

dilakukan. Konsultan pengawas mempunyai kewajiban untuk melaporkan hasil 

kerja yang ada di proyek kepada owner. Hasil laporan progres pekerjaan 

pembangunan biasanya dilakukan melalui rapat mingguan.  

c. Hubungan kerja Pemilik Proyek/owner dan Kontraktor 

Dalam proyek ini pemilihan kontraktor didasarkan oleh penunjukan langsung. 

Hubungan kerja antara pemilik proyek/owner dan kontraktor hanya sebatas 

kontrak yang telah disepakati bersama. Dalam proses pelaksanaan 

pembangunan, konsultan pengawas yang bertindak sebagai perwakilan owner 

di proyek.  

d. Hubungan kerja Konsultan Pengawas dengan Kontraktor 

Tugas dari konsultan pengawas adalah melakukan proses pengawasan terhadap 

pelaksanaan pekerjaan di proyek dan selanjutnya akan dilaporkan kepada 

owner. Oleh sebab itu, agar pelaksanaan di lapangan berjalan dengan baik 

Konsultan Pengawas mempunyai wewenang untuk memberikan peringatan 

atau teguran bila pekerjaan dari Kontraktor tidak sesuai dengan apa yang 

direncanakan.  

e. Hubungan kerja Konsultan Pengawas dan Konsultan Perencana 

Hubungan kerja konsultan pengawas dan konsultan perencana adalah sebatas 

hubungan fungsional dimana hubungan kedua belah pihak ini dilandaskan 

fungsi masing-masing dalam proses pelaksanaan pembangunan.  

f. Hubungan kerja Kontraktor dan Sub Kontraktor    

Sub kontraktor hanya memiliki hubungan kerja dengan kontraktor. 
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BAB III 

PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN PROYEK 
 

3.1. Uraian Umum 

Menurut Dipohusodo (1995), proyek adalah serangkaian upaya yang 

dilakukan dengan mengerahkan sumber daya yang ada, sehingga tercapai tujuan 

yang diinginkan dengan jangka waktu yang telah ditentukan. 

Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 1999  pekerjaan konstruksi adalah 

keseluruhan atau sebagian rangkaian kegiatan perencanaan dan pelaksanaan serta 

pengawasan yang mencakup pekerjaan arsitektur, sipil, mechanical, electrical dan 

tata lingkungan masing-masing beserta kelengkapannya. Untuk mewujudkan 

suatu bangunan atau bentuk fisik lain. 

Metode pelaksanaan konstruksi merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan berdasarkan ketentuan atau standar yang sudah distandarkan. Di dalam 

pelaksanaan pekerjaan ini dibutuhkan koordinasi dari berbagai pihak yang terlibat 

saat proses pembangunan proyek, baik pemilik proyek, konsultan perencana, 

konsultan pengawas, dan pelaksana. Unsur pelaksanaan konstruksi berperan 

penting di dalam suatu proyek pekerjaan konstruksi. Digunakannya metode yang 

cepat, praktis, aman dan tepat akan membantu saat penyelesaian pekerjaan 

konstruksi. Aspek biaya, mutu dan waktu dapat dicapai. 

Apabila dilihat terdapat ciri-ciri pokok suatu proyek adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat tujuan akhir berupa bangunan ataupun infrastruktur lain dan 

sejenisnya. 

b. Memiliki estimasi jumlah biaya yang dikeluarkan sesuai dengan daftar 

pekerjaannya dan waktu dalam pengerjaan nya, 

c. Mempunyai sifat sementara, diselesaikan dalam waktu yang telah disepakati, 

d. Jenis dan intensitas kegiatan dapat berubah selama proyek berjalan. 

3.2. Perencanaan dan Pelaksanaan Proyek 

Perencanaan merupakan peletakan segala dasar tujuan dan sasaran yang ada 

agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan akan memberikan 

pegangan bagi pelaksanaan mengenai alokasi sumber daya untuk melaksanakan 
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kegiatan (Soeharto, 1997). Perencanaan proyek sendiri meliputi perencanaan 

gambar, rencana biaya, dan rencana waktu. Perencanaan proyek harus dilakukan 

dengan teliti agar dapat tercapai tujuan yang diharapkan.  

Pelaksanaan proyek merupakan usaha melaksanakan semua rencana dan 

ketentuan yang sudah dirumuskan dan disyaratkan dengan melengkapi segala 

peralatan yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat 

pelaksanaannya, dan kapan waktu pelaksanaannya. 

3.2.1. Perancangan Desain 

Perancangan desain gambar merupakan gambar rancangan bangunan 

proyek yang dibuat oleh konsultan perencana terdiri dari: 

a. Gambar arsitektur 

Gambar arsitektur merupakan gambar rencana awal berasal dari lokasi proyek 

yang dikerjakan sesuai dengan permintaan owner untuk mendesain gambar 

bangunan yang direncanakan sesuai struktur bangunan dan memenuhi fungsi 

bangunan yang direncanakan dengan software Autocad. Gambar arsitektur 

meliputi site plan, layout, denah bangunan, tampak bangunan dan juga 

potongan bangunan. 

b. Gambar struktur 

Gambar struktur bisa dibuat dengan menggunakan pemodelan yang bertujuan 

untuk mendapatkan bentuk struktur sesuai dimensi dan mutu tertentu, sehingga 

struktur mampu memikul beban-beban yang bekerja. Gambar struktur harus 

dibuat didasarkan oleh fungsi bangunan tersebut. Beberapa hal yang ada dalam 

gambar struktur adalah gambar perencanaan fondasi, denah kolom, rencana 

balok, rencana denah plat lantai, denah tangga, rencana penulangan balok 

kolom plat lantai dan tangga, serta denah rencana rangka atap. 

c. Gambar MEP 

Selain unsur perencanaan struktur dan arsitek, unsur penting lain yang perlu 

diperhatikan di dalam pekerjaan proyek gedung ialah utilitas atau yang biasa 

dikenal dengan istilah Mechanical, Electrical and Plumbing (MEP). Pekerjaan 

MEP perlu direncanakan berdasarkan fungsi utama bangunan nantinya. 

Perencanaan pekerjaan MEP haruslah disesuaikan baik dengan pekerjaan 
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struktur maupun arsitektur. Desain gambar rencana MEP meliputi denah 

rencana plumbing, denah rencana instalasi air bersih dan denah rencana 

instalasi air kotor, diagram arus listrik, instalasi tata udara, ventilasi dan 

instalasi saluran hydrant. 

3.2.2. Manajemen Proyek  

Menurut Ervianto (2005), manajemen proyek ialah merencanakan 

mengarahkan, mengendalikan dan mengorganisir suatu proyek yang dilaksanakan 

dengan tepat waktu, biaya dan mutu.  

Sehingga bisa disimpulkan bahwa manajemen proyek adalah suatu 

kegiatan yang terbatas oleh waktu, yang memiliki tujuan untuk dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan. Kegiatan yang dimaksud adalah pengendalian dari segi 

pelaksanaan dan juga perencanaan. Pengendalian sendiri terbagi menjadi 3 unsur, 

yaitu pengendalian dari sisi waktu, biaya dan mutu. 

Manajemen proyek sendiri mempunyai tanggung jawab yaitu mencapai 

keberhasilan suatu proyek. Oleh sebab itu pihak manajemen proyek sendiri 

diharuskan dapat menemukan solusi-solusi yang bisa memecahkan permasalahan 

di dalam proyek apabila ingin mencapai keberhasilan.  

 

a. Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajemen SDM adalah sebuah ilmu ataupun sistem untuk mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja secara efektif dan juga efisien sehingga bisa 

mencapai tujuan akhir. Salah satu proses yang ada adalah proses staffing yang 

nantinya akan menjelaskan tentang sasaran dan tujuan suatu proyek yang 

dijalankan. Faktor-faktor dibawah ini dipergunakan untuk merencanakan tenaga 

kerja: 

a. Produktivitas dari tenaga kerja atau tukang yang ada, 

b. Jumlah tenaga kerja atau tukang dalam rentang yang paling maksimal, 

c. Jumlah tenaga kerja atau tukang tetap maupun tidak tetap, 

d. Biaya yang dibutuhkan berdasarkan jenis pekerjaannya. 

Perencanaan SDM ini dipergunakan untuk dapat memaksimalkan waktu dan 

upah kerja. Dalam kasus proyek pembangunan gedung kuliah bersama Universitas 

Muhammadiyah Semarang, jumlah pekerja atau tukang ditentukan oleh kondisi 
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lapangan pada saat itu. Jika pihak proyek merasa tukang perlu untuk ditambah 

maka jumlah tukang yang sudah ada akan ditambahkan.   

 

b. Manajemen Alat 

Berkaitan dengan kebutuhan peralatan selama proyek yang sedang berjalan 

maka perencanaan pengadaan peralatan disesuaikan dengan kebutuhan dan juga 

lama waktu penggunaannya. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan yaitu : 

a. Kondisi medan kerja, dilakukan untuk mengetahui kondisi lapangan lokasi 

proyek pembangunan sehingga perencanaan peralatan dapat disesuaikan, 

b. Cuaca, berhubungan dengan kondisi di lapangan baik saat cuaca hujan maupun 

panas, 

c. Mobilisasi peralatan yang dilalui menuju ke lokasi pekerjaan pembangunan,  

d. Fungsi peralatan harus sesuai dengan pekerjaan yang sedang dilakukan  

e. Kondisi peralatan diharuskan layak pakai agar pekerjaan tidak mengalami 

penundaan dikarenakan peralatan mengalami kerusakan. 

Data didapat berdasarkan hasil pengamatan selama di lapangan dapat diketahui 

jumlah alat dalam pekerjaan pelaksanaan proyek ini, antara lain adalah: 

1. Terdapat 1 unit tower crane yang disewa oleh pihak swakelola.  

2. Untuk jumlah peralatan seperti vibrator, bar bendder, bar cutter dan 

peralatan lainnya disediakan sesuai dengan kebutuhan. Apabila peralatan 

yang dibutuhkan mengalami kerusakan maka selanjutnya pihak penanggung 

jawab di lapangan akan segera meminta peralatan baru kepada pihak 

swakelola. Jam kerja penggunaan untuk alat berat ini didasarkan oleh 

kontrak antara pihak kontraktor dan pihak yang menyediakan alat. Apabila 

melebihi jam kerja peminjaman maka akan ada biaya tambah yang diberikan 

dihitung untuk per jamnya. 

 

c. Perencanaan dan Penjadwalan 

Perencanaan merupakan peletakan segala dasar tujuan dan sasaran yang ada 

agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan akan memberikan 

pegangan bagi pelaksanaan mengenai alokasi sumber daya untuk melaksanakan 

kegiatan (Soeharto, 1997). Untuk dapat mencapai tujuan tersebut maka diperlukan 
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adanya pengendalian terhadap biaya, mutu dan waktu maupun faktor keselamatan 

kerja.  

Penjadwalan merupakan salah satu bentuk dari pengendalian proyek dalam 

segi waktu. Sebelum dimulainya suatu pekerjaan perlu untuk menyusun jadwal 

detail terlebih dahulu. Penjadwalan ini direncanakan agar nantinya hasil akhir dari 

proses pembangunan proyek dapat tepat pada waktu penyelesaiannya, selain itu 

nantinya dapat diketahui juga perkembangan proyek dalam segi kinerja sumber 

daya baik itu peralatan, tenaga kerja, material dan biaya serta rencana durasi 

proyek maupun progress waktu untuk dapat menyelesaikan suatu proyek. 

Dengan penjadwalan ini nantinya dapat diketahui kegiatan apa saja yang sudah 

berlangsung dan yang nantinya akan berjalan. Agar kegiatan yang dikerjakan 

tersebut berjalan dengan baik maka dibutuhkan penjadwalan pengaturan waktu 

untuk semua jenis pekerjaan yang dikerjakan. Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka pihak pelaksana dari suatu proyek biasanya akan menyusun suatu jadwal 

kegiatan (time schedule) yang berisi: 

a. Jenis pekerjaan yang nantinya akan dikerjakan.  

b. Lama waktu suatu pekerjaan dimulai dan diakhiri. 

c. Urutan pekerjaan yang dilakukan. 

Dengan adanya penjadwalan ini akan memudahkan pimpinan proyek untuk 

mengoordinasi unit-unit pekerjaan sehinga diperoleh efisiensi kerja yang tinggi 

(Soeharto, 1999). Tujuan dari penjadwalan sendiri yaitu :  

a. Mempermudah merumuskan masalah yang terjadi dalam proyek.  

b. Dapat menentukan metode atau cara yang tepat digunakan.  

c. Kelancaran pekerjaan akan lebih berjalan dengan baik.  

d. Dapat menghasilkan hasil yang maksimal.  

Berdasarkan tabel time schedule tim swakelola Universitas Muhammadiyah 

Semarang, berikut ini merupakan pekerjaan yang dilakukan dalam proyek 

pembangunan gedung kuliah bersama Universitas Muhammadiyah Semarang : 

1. Pekerjaan Persiapan  

2. Pekerjaan Sub Struktur  

3. Pekerjaan Pile Cap 

4. Pekerjaan Peninggian Elevasi Bangunan 
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5. Pekerjaan Beton Bertulang ( Lantai 1 hingga 6, Atap, Atap lift, dan Core Wall)  

6. Pekerjaan Rangka Atap, Rangka Topi-topi dan Penutup Atap 

7. Pekerjaan Arsitektur ( Lantai 1 hingga 6 dan Atap ) 

8. Pekerjaan MEP ( Mekanikal Elektrikal dan Plumbing ) 

 

d. Kurva S 

Kurva S merupakan pengamatan yang ditinjau terhadap kinerja proyek yang 

dilakukan dari awal hingga akhir yang ditampilkan dalam grafik. Kurva S secara 

grafis merupakan gambaran kemajuan pekerjaan (bobot %) kumulatif pada sumbu 

vertikal terhadap waktu yang ada di sumbu horizontal. Bobot pekerjaan 

merupakan nilai persentase pekerjaan proyek yang nantinya digunakan untuk 

dapat melihat kemajuan dari proyek tersebut.  

Kemajuan pekerjaan ini dapat dilihat dari jumlah biaya yang dikeluarkan oleh 

suatu proyek yang dikerjakan. Kurva S sangatlah dibutuhkan untuk dapat 

mengetahui apakah pekerjaan tersebut mengalami keterlambatan, apakah sudah 

sesuai ataupun melebihi rencana awal. Membandingkan antara kurva S yang 

direncanakan dan kurva S pelaksanaan proyek inilah yang nantinya dapat 

digunakan untuk mengetahui apakah sudah sesuai, lambat, ataupun lebih dari 

yang sudah direncanakan. Fungsi dari kurva S yaitu :  

1. Untuk menentukan jangka waktu penyelesaian masing-masing pekerjaan.  

2. Untuk menentukan besarnya biaya pelaksanaan yang ada pada proyek. 

3. Untuk menentukan waktu mendatangkan material dan alat yang nantinya akan 

digunakan.  

 Tampilan kurva S rencana dari proyek pembangunan gedung kuliah bersama 

Universitas Muhammadiyah Semarang dapat dilihat pada Lampiran L-02. 

 

3.2.3. Pekerjaan Persiapan 

Suatu proyek dibutuhkan pekerjaan persiapan yang nantinya dapat 

mendukung proses pelaksanaan pembangunan proyek tersebut. Pekerjaan 

persiapan yang dilakukan ini diantaranya adalah pekerjaan pemasangan pagar 

pembatas di sekeliling lokasi, gudang penyimpanan, barak pekerja dan direksi 

keet.   
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a. Pemasangan pagar  

Pemasangan pagar pembatas ini bertujuan sebagai pemisah antara 

pekerjaan yang dilakukan di lingkungan proyek dengan area yang berada di 

luar. Dengan terdapatnya satu pintu sebagai akses keluar dan masuk, maka 

nantinya akan sangat mempermudah mobilisasi barang maupun peralatan yang 

dilakukan.  

 

Gambar 3.1 Pagar Pembatas 

b. Pembersihan lahan 

Proses pembersihan lahan dalam proyek pembangunan GKB Universitas 

Muhammadiyah Semarang sudah dikerjakan sebelum proyek ini dimulai. Hal 

ini disebabkan karena lokasi proyek berdampingan dengan lokasi 

pembangunan gedung fakultas kedokteran yang sudah dikerjakan sebelumnya. 

Perencanaan pembersihan lahan ini bertujuan agar area yang nantinya akan 

dilaksanakan pembangunan proyek tidak mengalami hambatan selama proses 

pembangunan. 

c. Mobilitas alat dan material 

 Perencanaan mobilitas peralatan dan material dalam proyek ini bertujuan 

agar nantinya selama proses pelaksanaan proyek, lalu lintas di sekitar lokasi 

proyek yaitu di area kampus maupun jalan raya tidak terjadi kemacetan. Selain 

itu juga bertujuan agar mobilitas kendaraan proyek selama proses 

pembangunan selalu dapat berjalan dengan lancar. Oleh karena itu untuk jalan 

masuk maupun keluar yang digunakan kendaraan proyek ini direncanakan 

mempunyai lebar 10 m. Jalan yang direncanakan ini tidak sama dengan jalan 

yang digunakan untuk masuk ke kampus, akan tetapi dibuat terpisah sehingga 
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nantinya tidak akan mengganggu akses keluar maupun masuk kampus. 

Mobilitas peralatan dan material diperlihatkan pada Gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Jalan Keluar Masuk Proyek 

d. Pengukuran dan pemasangan bouwplank 

Pengukuran ini dilakukan sebelum tahapan pelaksanaan pekerjaan proyek 

dimulai. Tujuannya adalah untuk mengetahui rencana titik nol lantai. Hasil dari 

pengukuran tersebut nantinya akan digunakan untuk menentukan posisi 

pemasangan bouwplank. Peralatan yang dipergunakan untuk melakukan 

pengukuran ini adalah theodolite.  

Pemasangan bouwplank nantinya direncanakan dilakukan bersamaan 

dengan pengukuran. Bouwplank dalam proyek ini akan dibuat dengan 

menggunakan papan berukuran 2/20 yang ditanam ke tanah secara kuat dan 

tegak. Bagian atas dari papan diratakan karena nantinya berguna untuk 

menentukan elevasi.  

e. Direksi keet 

Direksi keet merupakan bangunan sementara dan sederhana yang terbuat 

dari kaso berdinding tripleks dan beratapkan seng yang ada dalam suatu proyek 

pekerjaan konstruksi. Direksi keet digunakan untuk tempat berkoordinasi dan 

berdiskusi kontraktor pelaksana, konsultan pengawas dan pemilik (owner). 

Perlindungan terhadap pengaruh cuaca perlu menjadi bahan pertimbangan 

dalam penentuan lokasi dan material yang digunakan. Direksi keet tidak hanya 

Jalan keluar masuk 

masuk kendaraan proyek 

Jalan 

Kedungmundu  

Raya 

http://www.desacilembu.com/2016/03/direksi-keet-adalah.html


 
 

Laporan Praktik Kerja 

  Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Bersama 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

Didik Ariyanto 15.B1.0067 

23 
 

digunakan untuk tempat berdiskusi tetapi juga dapat digunakan untuk tempat 

bekerja. 

       

Gambar 3.3 Direksi Keet 

 

f.   Gudang penyimpanan  

Terletak tepat disebelah direksi keet. Gudang penyimpanan ini mempunyai 

fungsi sebagai tempat untuk menyimpan bahan material maupun peralatan 

yang digunakan selama proses pengerjaan proyek berlangsung.  

 

 

g. Barak pekerja 

Barak pekerja memiliki fungsi sebagai tempat untuk tinggal para pekerja 

yang ada dalam proyek ini, dimana beberapa dari mereka berasal dari luar kota 

Semarang.  

h. Kebutuhan listrik dan air 

Dalam proses pembangunan proyek ini memerlukan kebutuhan utama 

yaitu sumber daya listrik dan air. Kebutuhan sumber daya listrik merupakan hal 

yang utama dan sangat berpengaruh pada keberlangsungan proyek dikarenakan 

dibutuhkan dalam pemenuhan kebutuhan pengoperasian peralatan kerja, lampu 

penerangan maupun direksi keet. Pada pembangunan proyek ini sumber listrik 

Gambar 3.4 Gudang Penyimpanan 
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yang digunakan diperoleh dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) untuk 

memenuhi segala kebutuhan listrik yang ada di proyek. 

Sumber daya air juga berperan penting dalam proses pelaksanaan proyek 

seperti digunakan untuk air kamar mandi, pembuatan cor beton (site mix) dan 

pembersihan ready mix truck setelah proses pengecoran maupun untuk 

keperluan sehari-hari pekerja. Dalam proyek ini sumber air diperoleh dari 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan sumur artetis untuk memenuhi 

segala kebutuhan air di proyek. 

3.2.4. Pekerjaan Struktur Bawah  

Struktur bawah (sub structure) dalam proyek ini adalah fondasi dan 

struktur bangunan lain yang berada dibawah permukaan tanah. Fungsi dari 

struktur bawah dalam suatu bangunan adalah untuk memikul atau menopang 

beban yang berasal dari struktur yang ada di atasnya. Struktur bawah yang ada 

dalam proyek pembangunan GKB Universitas Muhammadiyah Semarang ini 

direncanakan terdiri dari fondasi tiang pancang, pile cap dan juga tie beam. 

Perencanaan struktur bawah ini didasari oleh penyelidikan kondisi ataupun 

keadaan tanah yang telah dilakukan sebelumnya. Data yang diperoleh dari 

penyelidikan tanah ini nantinya digunakan untuk pemilihan fondasi yang tepat 

pada bangunan tersebut.  

a. Pondasi Tiang Pancang 

Dalam sebuah bangunan, pondasi adalah unsur struktur yang sangat 

penting. Pada dasarnya setiap konstruksi pasti akan membutuhkan struktur 

fondasi yang kuat dan juga aman. Hal ini dikarenakan fondasi merupakan dasar 

dari sebuah bangunan dimana memiliki fungsi untuk memikul dan menopang 

beban yang bekerja pada bangunan utama dan nantinya akan mendistribusikan 

beban yang ada tersebut kedalam lapisan tanah keras. Gambar perencanaan 

denah pondasi tiang pancang dapat dilihat pada lampiran L-01. 

Dalam proyek pembangunan gedung kuliah bersama Universitas 

Muhammadiyah Semarang menggunakan tiang pancang beton precast 

berbentuk persegi berukuran 40   40 cm dengan kedalaman rencana 12 m.. 

Jenis tiang pancang yang digunakan adalah tiang beton precast dengan jumlah 

129 titik pancang dalam proyek ini.  
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Metode yang digunakan dalam proses pemancangan yaitu dengan metode 

jack in pile. Jack in pile merupakan sistem pemancangan pada pondasi tiang 

dimana proses dalam pelaksanaannya ditekan ke dalam tanah dengan 

menggunakan peralatan dongkrak hidrolis yang nantinya diberikan beban 

counterweight sehingga tidak akan menghasilkan getaran dan gaya tekan 

dongkrak nantinya langsung dapat dilihat melalui manometer sehingga gaya 

tekan tiang setiap mencapai kedalaman tertentu dapat dilihat besarannya. 

Alat pancang yang dipergunakan dalam pembangunan ini adalah Jack-in 

Pile type Hydraulic Static Pile Driver Sunwad ZYJ320. Dengan 

mempergunakan beban ultimate yang bisa mencapai beban sebesar 320 ton. 

Alat penekan tiang pancang ini terletak pada bagian tengah mesin yang  

dikelilingi oleh beban counterweight, bergerak menggunakan rel yang dapat 

dipindahkan dengan menggunakan mesin hidrolis pada bagian bawah mesin. 

Menurut Limanto (2009), tahap-tahap pelaksanaan fondasi tiang pancang yaitu: 

1. Menentukan titik pancang dengan total station dan memberi tanda pada 

titik yang akan dipancang. 

 

Gambar 3.5 Survey Titik Tiang Pancang dengan Total Station 

2. Tiang pancang diangkat dan dimasukkan perlahan ke dalam lubang 

pengikat tiang yang disebut grip, kemudian sistem jack-in akan naik dan 

mengikat atau memegangi tiang tersebut. Ketika tiang sudah dipegang erat 

oleh grip, maka tiang mulai ditekan. 

3. Alat ini memiliki ruang kontrol/kabin yang dilengkapi dengan oil pressure 

atauhydraulic yang menunjukkan pile pressure yang kemudian akan 

dikonversikan ke pressure force dengan menggunakan tabel yang sudah 

ada. 
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b. Pile Cap 

Pile cap berfungsi untuk menyatukan tiang pancang menjadi suatu 

kesatuan dan meneruskan beban dari kolom menuju fondasi, serta bertujuan 

agar titik kolom berada di titik pusat fondasi yang ada di bawahnya sehingga 

tidak menyebabkan eksentrisitas yang dapat menimbulkan penambahan beban 

pada fondasi. Selain itu, pile cap juga berfungsi untuk dapat menahan gaya 

akibat geser dari pembebanan yang terjadi. pile cap mempunyai bentuk yang 

bervariasi bergantung pada komposisi fondasi tiang kelompok. Dalam proyek 

pembangunan gedung kuliah bersama Universitas Muhammadiyah Semarang 

ini menggunakan beberapa macam pile cap seperti yang dapat dilihat pada 

Tabel 3.1.  

Tabel 3.1. Tabel Tipe Pile Cap 

 Sumber : Diolah dari shop drawing GKB UNIMUS 

Menurut Fathurohman, dkk., (2015), tahap-tahap pelaksanaan pile cap adalah: 

1. Pekerjaan Persiapan 

pekerjaan persiapan yaitu menentukan as pile cap dengan menggunakan 

theodolite dan waterpass berdasarkan shop drawing yang dilanjutkan 

dengan pemasangan patok as pile cap, 

2. Penggalian 

Tanah digali sesuai dengan ukuran dan kedalaman/elevasi yang telah 

direncanakan sesuai gambar rencana, 

3. Pemotongan dan Pembongkaran Tiang pancang 

Tipe Pile 

Cap 

Jumlah 

Tiang 

Tulangan 

Atas X Bawah X Atas Y Bawah Y 

P.1 1 D16 – 150 D19 – 150 D16 – 150 D19 – 150 

P.6 6 D16 – 100 D22 – 100 D16 – 120 D22 – 120 

P.7 7 D19 – 125 D22 – 100 D19 – 125 D22 – 100 

P.8 8 D16 – 100 D22 – 100 D16 – 100 D22 – 100 

P.9 9 D19 – 150 D22 – 75 D19 – 150 D22 – 75 

P.10 10 D19 – 150 D22 – 75 D16 – 100 D22 – 100 

P.15 15 D19 – 100 D22 – 100 D19 – 100 D22 – 150 
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Pembongkaran ini dilakukan hanya pada bagian betonnya saja sehingga 

menyisakan besi tulangannya yang akan digunakan untuk stek fondasi 

sebagai pengikat dengan pile cap, 

4. Pemasangan Bekisting 

 Metode pemasangan bekisting yang digunakan adalah metode tradisional, 

dimana bekisting pile cap menggunakan multipleks bukan batako. 

Multipleks dipaku pada balok kayu yang telah ditanam pada tanah, dan 

diatur sedemikian rupa sampai menjadi bentuk yang sesuai dengan gambar, 

5. Pengurugan dan Pemasangan Lantai Kerja 

Pembuatan lantai kerja dilakukan setelah tanah galian selesai diurug dengan 

pasir. Pengurugan dengan pasir setebal 100 mm kemudian dipadatkan dan 

diratakan, 

6. Penulangan Pile Cap 

pemasangan besi tulangan yang langsung dirangkai di atas lantai kerja 

sesuai dengan ukuran dan jumlah yang telah direncanakan, 

7. Pengecoran Pile Cap 

Sebelum pengecoran terlebih dahulu dilakukan pembersihan dari debu 

ataupun kotoran seperti tanah, sisa kawat, maupun plastik pada area yang 

akan dicor menggunakan compressor. 

c. Pekerjaan Tie Beam 

Tie beam adalah suatu balok beton bertulang yang bertumpu pada 

permukaan tanah, yang berfungsi sebagai penghubung antar pile cap. Selain itu 

tie beam juga dapat berfungsi untuk meningkatkan kekuatan antara pile cap 

satu dengan yang lainnya sehingga apabila terjadi settlement (penurunan pada 

pondasi), penurunan yang terjadi merata dan tidak terjadi kerusakan struktur 

pada bangunan. Fungsi lain tie beam adalah untuk menjaga kestabilan pondasi 

akibat beban-beban yang berada di atas dan menopang pelat lantai yang 

berhubungan langsung dengan permukaan tanah. Langkah pengerjaan tie beam 

dimulai dengan menggali tanah sesuai dimensi tie beam yaitu 70 cm. Setelah 

pekerjaan penggalian selesai tahap berikutnya adalah proses pemasangan 

bekisting dan pemasangan tulangan. Tahap terakhir adalah proses pengerjaan 

pengecoran yang dilakukan bersamaan dengan pekerjaan pile cap. 
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Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Universitas Muhammadiyah 

Semarang ini terdapat beberapa ukuran tie beam seperti yang dapat dilihat pada 

Tabel 3.2 berikut.  

 

Tabel 3.2. Tabel Penulangan Tie Beam 

Sumber: Diolah dari Shop Drawing Proyek Gedung Kuliah Bersama Unimus 

Keterangan: 

1 = Tipe Tie Beam 

2 = Dimensi (m) 

3 = Tulangan Lapangan Atas 

4 =Tulangan Lapangan Bawah 

5 = Tulangan Tumpuan Atas 

6 = Tulangan Tumpuan Bawah 

7 = Lapangan 

8 =Tumpuan 

9 = Lapangan 

10 = Tumpuan  

 

Pemilihan dan penentuan tipe dimensi tie beam ini dilakukan untuk 

menyesuaikan kebutuhan struktur yang diperlukan.  Jumlah dan ukuran tulangan 

dibedakan selain ditentukan oleh faktor kekuatan struktur, juga 

mempertimbangkan faktor ekonomis.  

1 2 

Tulangan Sengkang Pinggang 

3 4 5 6 6 8 9 10 

T
B

 1
 

0
.4

 x
 0

.7
 

7
D

2
2
 

7
D

2
2
 

7
D

2
2
 

7
D

2
2
 

D
1

0
-1

5
0
 

D
1

0
-1

0
0
 

4
 D

1
3
 

4
 D

1
3
 

T
B

 2
 

0
.3

 x
 0

.6
 

5
D

1
9
 

5
D

1
9
 

5
D

1
9
 

5
D

1
9
 

D
1

0
-1

5
0
 

D
1

0
-1

0
0
 

2
D

1
0
 

2
D

1
0
 



 
 

Laporan Praktik Kerja 

  Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Bersama 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

Didik Ariyanto 15.B1.0067 

29 
 

Tahap-tahap pelaksanaan tie beam: 

1. Pemasangan bekisting 

 Metode pemasangan bekisting yang digunakan adalah metode tradisional, 

dimana bekisting tie beam menggunakan multipleks bukan batako. 

Multipleks dipaku pada balok kayu yang telah ditanam pada tanah, dan 

diatur sedemikian rupa sampai menjadi bentuk yang sesuai dengan 

gambar. 

2. Penulangan tie beam 

pemasangan besi tulangan yang langsung dirangkai di atas lantai kerja 

sesuai dengan ukuran dan jumlah yang telah direncanakan. 

3. Pengecoran tie beam 

Sebelum pengecoran terlebih dahulu dilakukan pembersihan dari debu 

ataupun kotoran seperti tanah, sisa kawat, maupun plastik pada area yang 

akan dicor menggunakan compressor. Pengecoran tie beam ini dilakukan 

bersamaan waktunya dengan pengecoran pile cap. 

4. Curing beton atau perawatan beton dilakukan dengan menyiram beton 

menggunakan air selama kurang lebih 7 hari. 

3.2.5.  Pekerjaan Struktur Atas  

Struktur atas merupakan bangunan struktur yang terletak di atas 

permukaan tanah yang merupakan kerangka penopang beban bangunan. Fungsi 

struktur atas ini sendiri adalah untuk memikul beban mati maupun beban hidup. 

Perencanaan struktur atas dalam proyek ini terdiri dari pekerjaan kolom, balok, 

plat lantai, tangga, shear wall dan juga atap. 

Bahan material beton yang dipakai untuk balok, plat lantai, kolom, tangga 

dan shear wall direncanakan dengan mutu K-300 (f’c= 24,9 MPa), sedangkan 

untuk besi tulangan direncanakan dengan memakai mutu baja besi ulir (fy) = 400 

MPa dan besi polos (fy) = 240 MPa. Mutu beton yang dipakai untuk pelaksanaan 

pekerjaan  konstruksi pasangan bata, kolom praktis dan ring balok adalah K-175 

(f’c= 14,5 MPa). Sedangkan untuk pekerjaan konstruksi atap dalam proyek ini 

direncanakan memakai profil baja IWF 200.125.6.9.  

a.  Pekerjaan Kolom  



 
 

Laporan Praktik Kerja 

  Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Bersama 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

Didik Ariyanto 15.B1.0067 

30 
 

Kolom merupakan struktur utama dan paling penting dari suatu gedung yang 

letaknya vertikal diatas tanah dan merupakan penahan beban aksial tekan 

vertikal serta menahan momen dari sebuah gedung. Fungsi dari kolom itu 

sendiri untuk menyalurkan beban berada di atasnya menuju fondasi serta 

memikul momen yang terjadi akibat reaksi beban dari balok. Dalam proyek ini, 

terdapat berbagai macam ukuran dimensi kolom, seperti yang terlihat pada 

tabel di bawah ini.  

Tabel 3.3 Dimensi dan Tulangan Kolom 

Tipe Dimensi 
Tul. 

Pokok 

Tul. Sengkang 

Tumpuan Lapangan 

K.1A 80 X 80 32 D22 2,5D10 – 100 2,5D10 – 150 

K.1B 80 X 80 28 D22 2,5D10 – 100 2,5D10 – 150 

K.2A 70 X 70 24 D22 2,5D10 – 100 2,5D10 – 150 

K.2B 70 X 70 20 D22 2D10 – 100 2D10 – 150 

K.3 60 X 60 16 D22 2D10 – 100 2D10 – 150 

K.4 30 X 40 10 D19 D10 – 100 D10 – 150 

K.5 30X32X32X15X30 10 D19 D10 – 100 D10 – 150 

K.6 30 X 30 8 D19 D10 – 100 D10 – 150 

 Sumber: Diolah dari Shop Drawing Proyek Gedung Kuliah Bersama Unimus 

 

Pertama, dilakukan proses pembesian di area fabrikasi. Untuk tahap     

pemotongannya sendiri menggunakan alat yang bernama bar cutter. Sedangkan 

untuk pembengkokan tulangan menggunakan bar bender. pembekukan tulangan 

sengkang ini memperhatikan tekukan 5 cm ke dalam. Setelah pembengkokan 

selesai, maka tulangan sengkang akan diikat dengan menggunakan kawat bendrad.  

Setelah selesai proses penulangan, maka tulangan akan diangkat menggunakan 

tower crane untuk disambung ke besi overlap kolom sebelumnya.  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.6. Bekisting Kolom yang Telah Terpasang 
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Setelah itu, melakukan pemasangan tahu beton dan juga pembatas 

bekisting. Untuk proses bekisting sendiri menggunakan plywood sebagai bahan 

dari bekisting kolom itu sendiri. Tahap ini dimulai dengan pengukuran besar dari 

kolom tersebut. Kemudian bekisting dioles dengan oli supaya pada saat tahap 

pelepasan bekisting tidak lengket. tahap selanjutnya setelah pemasangan bekisting 

sudah selesai adalah pemasangan adjuster untuk menyokong bekisting kolom 

tersebut.  

Selanjutnya setelah selesai pemasangan bekisting, berikutnya adalah tahap 

pengecoran yaitu menggunakan beton ready mix. Beton ready mix yang akan 

dipakai  akan melalui slump test terlebih dahulu. Setelah melewati tahap slump 

test, maka tahap pengecoran bisa dilakukan. Tahap pengecorannya sendiri dibantu 

dengan menggunakan bucket yang sudah dituang oleh beton ready mix. 

Selanjutnya bucket akan dinaikkan dengan menggunakan tower crane. Setelah itu 

melakukan perataan dengan menggunakan mesin vibrator, beton yang dipakai 

untuk kolom mempunyai mutu beton K-300.  

 

Gambar 3.7. Kolom yang Telah Dilepas Bekistingnya 

Urutan–urutan pelaksanaan pekerjaan kolom dalam proyek ini yaitu: 

1. Pengukuran  

Tahap awal yang dilakukan ialah pengukuran titik as kolom dengan memakai 

theodolith. Fungsinya ialah untuk memetakan titik as kolom yang akurat agar 

nantinya titik kolom dari lantai bawah sampai lantai atas tidak berubah. 

Pengukuran harus dilakukan dengan teliti dikarenakan apabila terjadi 

kesalahan ataupun pergeseran akan dapat menyebabkan kesalahan konstruksi. 
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Gambar 3.8 Proses Pengukuran Kolom 

 

2. Pembuatan tulangan kolom 

Tahap berikutnya ialah membuat tulangan kolom. Pembuatan tulangan kolom 

dikerjakan di los kerja besi dengan memakai alat bar cutter untuk memotong 

baja tulangan dan bar bender untuk membengkokkan baja tulangan. 

Kemudian baja tulangan ini dilakukan proses perakitan dan disesuaikan 

dengan jumlah maupun ukurannya dalam gambar proyek. Proses memasang 

baja tulangan kolom dapat dilihat pada Gambar 3.9. 

 

 

 

 

 

 

3. Bekisting kolom 

Setelah itu melakukan pembuatan bekisting kolom. Bekisting diangkat dengan 

menggunakan tower crane. Bekisting kolom ditampilkan pada Gambar 3.10. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Pembuatan Tulangan Kolom 

Gambar 3.10 Bekisting Kolom 
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Urutan merakit bekisting kolom yang pertama ialah mengatur posisi bekisting 

kolom dan mengaitkan bagian tie rod dengan wing nut. Kemudian bekisting 

kolom yang sudah dipasang dengan baik, dilakukan pemasangan pipa support 

pada base plate di keempat sisi bekisting sebagai penopang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pengecoran kolom 

Urutan selanjutnya ialah pekerjaan pengecoran kolom. Sebelum melakukan  

pengecoran, dilakukan terlebih dahulu uji slump test yang bertujuan untuk 

mengukur konsistensi atau kekentalan dari campuran beton. Berikutnya adalah 

tahap pengecoran dengan cara beton yang ada dalam dump truck dituangkan 

kedalam bucket concrete yang selanjutnya beton ini dipindahkan ke tempat 

pengecoran kolom melalui tower crane. Selanjutnya melakukan pemadatan 

dengan memakai alat vibrator agar nantinya tidak ada gelembung udara yang 

muncul saat pengecoran beton. Slump test pada beton ready mix diperlihatkan 

pada Gambar 3.12. 

 

 

 

 

 

 

multiplex 

Sabuk kolom Pipa support 

Gambar 3.11 Bagian-bagian Bekisting Kolom 

 

 

Gambar 3.12 Slump Test 
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Tahap penuangan beton dari concrate mixer truck ke bucket concrete 

diperlihatkan pada Gambar 3.13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemadatan beton dengan menggunakan vibrator selama tahap pengecoran dapat 

diperlihatkan pada Gambar 3.14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Pemadatan Beton dengan Vibrator 

 

5. Pembongkaran bekisting kolom 

Tahap berikutnya ialah pembongkaran bekisting. Setelah 1 hari pengecoran 

tahap selanjutnya ialah melakukan pelepasan bekisting. Pembongkaran 

dikerjakan  melalui proses melepaskan bekisting untuk selanjutnya diangkat 

menggunakan  tower crane.  Pembongkaran bekisting diperlihatkan pada 

Gambar 3.15. 

 

 

Gambar 3.13 Proses Penuangan Beton 
 

bucket concrete 
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b. Pekerjaan Pelat lantai  

Pelat lantai merupakan unsur elemen struktur dalam suatu bangunan yang 

memiliki fungsi sebagai pendistribusi beban mati maupun beban hidup pada 

saat tahap konstruksi ataupun saat suatu bangunan digunakan. Perakitan 

tulangan pelat sendiri dikerjakan langsung ditempat yang nantinya akan 

dipasang.  

Tabel 3.4 Tipe Plat Lantai 

 

 

 

 

 

      Sumber: Diolah dari Shop Drawing Proyek Gedung Kuliah Bersama 

 

1. Bekisting pelat lantai 

Seperti yang dijelaskan dalam pekerjaan balok, bahwa pelaksanaan pekerjaan 

bekisting pelat lantai dilakukan bersamaan dengan pekerjaan bekisting balok. 

Oleh sebab itu, Urutan dalam pemasangan bekisting pelat lantai dijelaskan 

seperti di dalam pekerjaan balok. Setelah melakukan pekerjaan bekisting, perlu 

dilakukan pengecekan kembali pada setiap penghubung bekisting dan juga 

melakukan  penyiraman menggunakan air sebelum dilakukannya proses 

Tipe Pelat 
Tebal  Tulangan Atas Tulangan Bawah 

(cm) Arah X Arah Y Arah X Arah Y 

S1 12 D10-150 D10-150 D10-150 D10-150 

S2 10 D10-175 D10-175 D10-175 D10-175 

Gambar 3.15 Pembongkaran Bekisting Kolom 
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pengecoran. Bekisting pelat lantai diperlihatkan dalam gambar sebelumnya 

yaitu Gambar 3.20.  

 

2. Pemasangan tulangan pelat lantai 

Tulangan pelat lantai di proyek ini mempunyai dua bagian, yaitu tulangan atas 

dan tulangan bawah. Masing-masing bagian memiliki tulangan memanjang dan 

tulangan melintang yang diikat menggunakan kawat bendrat. Secara garis besar 

urutan-urutan dalam pekerjaan tulangan pelat lantai adalah sebagai berikut:  

2.a Tulangan berdiameter 10 mm dipasangkan pada bagian tulangan bawah 

baik arah memanjang maupun melintang lalu diikat memakai kawat 

bendrat. Dimensi antar tulangan dipasang sesuai dengan perencanaan. 

Langkah selanjutnya memasang pembatas beton decking diantara tulangan 

dan juga  bekisting.  

2.b Kemudian memasang cakar ayam yang bertujuan untuk menjaga jarak 

antara tulangan bawah dan atas. Dimensi cakar ayam ini disesuaikan 

dengan tebal pelat lantai yang sudah direncanakan. 

2.c Langkah berikutnya adalah memasang tulangan bagian atas, langkahnya 

sama seperti urutan dalam pemasangan tulangan bagian bawah.  

 

Gambar 3.16. Proses Penulangan Pelat Lantai 

          

3. Pengecoran pelat lantai 

Seperti yang telah dijelaskan di bagian pekerjaan pengecoran balok, pekerjaan 

pengecoran pelat lantai dilaksanakan prosesnya bersamaan dengan tahap 

pekerjaan pengecoran balok. Pengecoran ini menggunakan beton ready mix 
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dan dilakukan melalui alat concrete pump yang kemudian disalurkan secara 

manual oleh pekerja ketiap bagian yang akan dicor. Urutan-urutan proses 

pekerjaan pengecoran pelat lantai sama seperti proses pengecoran pada balok. 

Saat pengecoran ini juga dilakukan proses perataan dengan menggunakan 

mesin concrete vibrator. Mutu beton yang digunakan dalam pekerjaan pelat 

lantai ini adalah sebesar K-300.   

 

d. Tangga 

Tangga merupakan bagian suatu bangunan yang memiliki fungsi sebagai 

penghubung lantai satu dengan lantai yang berada di atasnya. Tangga juga 

mempunyai berbagai bagian dengan fungsinya masing-masing. Anak tangga 

berfungsi sebagai tempat kaki berpijak, pegangan tangga (railing), berfungsi 

untuk menjadi tumpuan tangan pada saat menaiki atau menuruni tangga dan 

bordes berfungsi untuk tempat beristirahat sebelum melalui arah sisi tangga 

berikutnya (Supribadi, 1993).  Urutan-urutan dalam pelaksanaan pekerjaan 

tangga yaitu: 

1. Pemasangan scaffolding dan bekisting tangga 

  Pemasangan scaffolding memiliki tujuan untuk menyangga 

bekisting tangga yang nantinya akan dipasang. Pemasangan scaffolding 

harus sesuai dengan tinggi maupun juga kemiringan tangga yang 

direncanakan. Langkah berikutnya adalah melakukan pemasangan 

bekisting tangga dengan menggunakan plywood. Bekisting sendiri 

dipasang pada bagian bordes, balok bordes dan juga pada bagian pelat 

tangga. Bekisting tangga dapat diperlihatkan pada Gambar 3.17. 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.17 Bekisting Tangga 
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2. Pemasangan tulangan tangga 

Langkah selanjutnya adalah pekerjaan tulangan tangga. Sebelum 

dilakukan pemasangan tulangan, bekisting yang ada di dasar plat tangga 

dibersihkan terlebih dahulu untuk selanjutnya dilakukan pemasangan 

beton decking diantara bekisting dan tulangan. Kemudian dilakukan 

pemasangan  tulangan bawah maupun cakar ayam yang selanjutnya 

dilakukan juga pemasangan tulangan bagian atas. Setiap tulangan 

kemudian diikat menggunakan kawat bendrat. Tulangan tangga pada 

proyek ini diperlihatkan pada Gambar 3.18. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Tulangan Tangga 

3. Pengecoran tangga 

Sebelum melakukan proses pengecoran, bekisting tangga disiram 

menggunakan air terlebih dahulu agar memastikan kondisi bekisting 

benar-benar dalam keadaan bersih. Pengecoran tangga memakai bahan 

material  beton ready mix dengan mutu K-300, yang sebelumnya telah 

dilakukan pengujian slump test. Pengecoran ini dilakukan dengan cara 

manual menggunakan concrete bucket.  

 

4. Pembongkaran bekisting tangga 

Tahap berikutnya setelah melakukan proses pengecoran adalah 

pembongkaran bekisting tangga. Proses pembongkaran bekisting anak 

tangga dilakukan setelah 24 jam sesudah proses pengecoran. Sedangkan 

proses pembongkaran bekisting plat tangga dikerjakan setelah 7 hari 
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berikutnya. Pembongkaran bekisting tangga diperlihatkan pada Gambar 

3.19. 

 

 

\ 

 

 

 

Gambar 3.19 Pembongkaran Bekisting Tangga 

c.  Pekerjaan Balok  

Balok merupakan bagian struktur dari suatu bangunan yang dibuat dengan 

tujuan untuk menerima dan menyalurkan beban menuju kolom. Tahap awal 

dalam pembuatan konstruksi balok adalah dengan memasang scaffolding.  

Sedangkan sistem tulangan balok, digunakan sistem tulangan baik 

tumpuan maupun lapangan. Untuk panjang ukuran penulangan dibagian 

tumpuan sebesar ¼  panjang bentang dan ½ ukuran panjang bentang 

digunakan untuk tulangan lapangan. Proses pembengkokan tulangan dilakukan 

dengan alat bar bender dan proses pemotongan tulangan dilakukan dengan 

alat bar cutter. Pembuatan tulangan sendiri dilakukan di tempat fabrikasi. 

Sesudah proses penulangan berakhir, selanjutnya tulangan akan dibawa 

dengan menggunakan tower crane. 

Kemudian pada saat proses pembuatan bekisting untuk balok, perakitannya 

dikerjakan melalui pemasangan bekisting dibagian bawah berbahan multipleks 

dengan ketebalan 18 mm. Selanjutnya dengan membuat bekisting di bagian 

samping setebal 18 mm. Dalam proses pekerjaan penulangan di sekitar 

bekisting, dipasang terlebih dahulu beton decking untuk membatasi jarak 

antara tulangan plat lantai maupun bekisting. 

 Untuk proses pengecoran dilakukan dengan alat concrete pump. Pipa 

concrete pump nantinya ditempatkan ke arah bagian balok yang nantinya akan 

dicor. Saat proses pengecoran dilakukan juga proses perataan dengan memakai 
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concrete vibrator. Sedangkan mutu beton yang digunakan balok ini adalah 

sebesar K-300.   

 

Langkah-langkah dalam proses pekerjaan balok yaitu:  

1. Memasang bekisting pada balok 

Langkah awal yang dilakukan yaitu pekerjaan bekisting balok, dilakukan 

saat pemasangan bekisting untuk pelat lantai juga dikerjakan. Proses ini diawali 

dengan memasang alat perancah/scaffolding. Scaffolding adalah peralatan yang 

terdiri dari susunan pipa besi dan berguna untuk menahan beban yang nantinya 

terjadi. Sesudah proses memasang scaffolding langkah berikutnya adalah  

memasang bekisting balok. Tahap-tahap memasang bekisting untuk balok 

yaitu: 

1.a Scaffolding atau perancah ditempatkan ditempat perakitan secara rapi 

sesuai kebutuhan. 

langkah–langkah memasang scaffolding :  

1. Merakit jack base berfungsi untuk penyangga supaya mainframe bisa 

tegak saat menahan beban.  

2. Merakit Mainframe 

3. Merakit cross brace yang berfungsi sebagai pengait antar Mainframe  

4. Merakit u-head jack yang berfungsi sebagai menyangga suri-suri.  

5. Merakit balok suri-suri, kemudian menempatkan hollow di atasnya.  

6. Merakit  plywood untuk tempat cetakan beton segar.  

1.b Ketinggian perancah diatur sesuai kebutuhan melalui pengaturan 

ketinggian pada jack base maupun u-head. Kemudian memastikan elevasi 

sudah sesuai agar menghindari terjadinya kesalahan.  

1.c Di bagian atas u-head dipasang balok gelagar memanjang kemudian di 

atasnya dipasang balok suri ke arah melintang. Selanjutnya, dipasang 

plywood yang digunakan untuk dasar balok.  

1.d Berikutnya adalah mengatur tembereng (bekisting arah vertikal) yang 

ditumpu oleh siku besi kemudian diikat ke balok suri menggunakan besi 

dan mur sampai tembereng tegak lurus dan kuat.   
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Gambar 3.20 Pemasangan Bekisting Balok 

2. Memasang tulangan balok 

langkah berikutnya merupakan proses pekerjaan tulangan pada balok. 

Penulangan  balok dikerjakan diatas bekisting yang sudah siap. Tulangan baja 

diangkat ke tempat perakitan menggunakan tower crane.  

 

Gambar 3.21 Pemasangan Tulangan Balok 

3. Pengecoran balok 

Langkah pekerjaan berikutnya adalah proses pengecoran yang dilakukan saat 

proses pengecoran pelat lantai berlangsung. Sebelum proses pengerjaan, 

dilakukan terlebih dahulu uji slump test. Proses pengecoran dikerjakan 

memakai beton ready mix. Sedangkan peralatan yang dipakai dalam prosesnya 

adalah ready mix truck dan juga concrete pump truck. Saat pekerjaan 
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pengecoran dikerjakan, proses pemadatan dikerjakan juga dengan bantuan 

mesin vibrator. Tahap-tahap pengecoran pada balok maupun pelat lantai yaitu: 

3.a. Proses pengecoran diawali dengan uji slump test pada beton ready mix 

yang nantinya dipakai untuk pekerjaan pengecoran pada balok. 

Kemudian dilakukan proses setting alat dan menyusun pipa. 

3.b. Selanjutnya adalah proses menuangkan beton ready mix ke concrete 

pump truck yang nantinya akan dipompa ke area pekerjaan. Kemudian 

material beton disesuaikan dengan cara manual oleh para pekerja dan 

dipadatkan juga menggunakan mesin vibrator. 

 

Gambar 3.22 Pekerjaan Pengecoran Balok dan Pelat Lantai 

4. Pembongkaran bekisting balok 

Langkah terakhir adalah proses pembongkaran bekisting pada balok. Proses ini 

dikerjakan sesudah 10 hari dari tanggal pengecoran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23 Pembongkaran Bekisting Balok dan Pelat Lantai 
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Tabel 3.5 Tabel Tipe Balok 

Tipe Balok Dimensi Posisi 
Tulangan 

Tul. Atas Tul. Bawah Tul. Sengkang 

G.1a 400 X 800 
Tumpuan (¼ L) 12 D22 6 D22 2D10-75 

Lapangan (½ L) 4 D22 7 D22 D10-150 

G.1b 400 X 800 
Tumpuan (¼ L) 10 D22 5D 22 2D10-75 

Lapangan (½ L) 4 D22 7D 22 D10-150 

G.2a 300 X 700 
Tumpuan (¼ L) 10 D22 5 D22 1,5D10-75 

Lapangan (½ L) 4 D22 6 D22 D10-150 

G.2b 300 X 700 
Tumpuan (¼ L) 8 D22 4 D22 1,5D10-75 

Lapangan (½ L) 4 D22 6 D22 D10-150 

G.3a 300 X 600 
Tumpuan (¼ L) 9 D22 6 D22 1,5D10-75 

Lapangan (½ L) 3 D22 6 D22 D10-150 

G.3b 300 X 600 
Tumpuan (¼ L) 8 D22 6 D22 1,5D10-75 

Lapangan (½ L) 3 D22 6 D22 D10-150 

G.3c 300 X 600 
Tumpuan (¼ L) 7 D22 4 D22 1,5D10-75 

Lapangan (½ L) 3 D22 5 D22 D10-150 

G.4 300 X 400 
Tumpuan (¼ L) 4 D22 3 D22 D10-100 

Lapangan (½ L) 3 D22 3 D22 D10-150 

B.1 250 X 600 
Tumpuan (¼ L) 6 D19 3 D19 1,5D10-100 

Lapangan (½ L) 3 D19 5 D19 D10-200 

B.2 250 X 500 
Tumpuan (¼ L) 5 D19 3 D19 D10-100 

Lapangan (½ L) 2 D19 4 D19 D10-200 

B.3 250 X 400 
Tumpuan (¼ L) 4 D19 3 D19 D10-100 

Lapangan (½ L) 2 D19 4 D19 D10-200 

B.4 200 X 400 
Tumpuan (¼ L) 4 D16 2 D16 D8-100 

Lapangan (½ L) 2 D16 4 D16 D8-175 

B.5 200 X 300 
Tumpuan (¼ L) 3 D16 2 D16 D8-100 

Lapangan (½ L) 2 D16 3 D16 D8-175 

B.6 200 X 300 
Tumpuan (¼ L) 2 D16 2 D16 D8-100 

Lapangan (½ L) 2 D16 2 D16 D8-175 

 

Sumber: Diolah dari Shop Drawing Proyek Gedung Kuliah Bersama 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui pemilihan jenis dan ukuran tulangan yang 

digunakan bervariasi, hal ini disesuaikan dengan nilai ekonomis dan kekuatan 

yang dibutuhkan balok. 
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d. Pekerjaan core wall   

Core wall merupakan struktur memanjang berbentuk dinding. Core wall 

ataupun dinding geser memiliki fungsi pokok untuk menyalurkan gaya geser 

maupun gaya lateral yang disebabkan gempa bumi menuju fondasi. Ciri 

utama dari core wall yaitu kekakuan dan kekuatan. Kekuatan artinya dinding 

geser bisa menahan beban apabila terdapat beban yang berasal dari gempa 

horizontal. Bila dinding geser kokoh, selanjutnya gaya horizontal kemudian 

diteruskan ke elemen struktur yang lain. Kekakuan artinya dinding geser 

memberikan kekakuan lateral yang berfungsi menghindari adanya goyangan 

berlebih dari struktur tersebut. Bila struktur tersebut kaku, jika terjadi 

kerusakan yang terjadi hanya kerusakan kecil. Core wall dalam proyek ini 

nantinya digunakan sebagai poros lift.  

Pekerjaan core wall dimulai dengan pembuatan tulangan yang dikerjakan 

di tempat fabrikasi. Pekerjaan pemotongan tulangan dengan memakai alat bar 

cutter dan untuk pembengkokan tulangannya sendiri memakai alat bar 

bender. Sesudah pekerjaan penulangan, selanjutnya tulangan yang telah 

dirakit akan dipindahkan dengan bantuan tower crane ke tempat yang telah 

disiapkan. Tulangan tersebut disambungkan dengan besi overlap dinding core 

wall yang sudah dibuat sebelumnya. Berikutnya melakukan pemasangan 

pembatas beton decking di setiap sisi core wall. Kemudian, memasang 

bekisting yang telah diatur dimensinya dengan ukuran core wall. Bekisting 

yang nantinya dipakai menggunakan bekisting berbahan plywood. Sebelum 

pengerjaan bekisiting dilapisi oli agar memudahkan pembongkaran bekisting 

nantinya. Proses berikutnya adalah pemasangan penyangga untuk bekisting 

core wall dengan tujuan untuk menahan beban saat dilakukannya pengecoran.  

Urutan pelaksanaan pekerjaan core wall yaitu: 

1. Membuat tulangan core wall 

Berikut ini merupakan urutan pekerjaan tulangan dalam proyek 

pembangunan gedung kuliah bersama Universitas Muhammadiyah 

Semarang: 

1.a Proses fabrikasi tulangan dikerjakan ditempat los besi, tulangan 

sebelumnya dibengkokkan dan dipotong sesuai gambar rencana.  
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2.a Kemudian dirangkai dan dipasang, tulangan utama maupun sengkang 

diikat dengan memakai kawat bendrat. Tualnagan yang sudah dirakit 

diangkat menggunakan alat tower crane menuju tempat pemasangan.  

3.a Berikutnya memasang pembatas beton decking di sisi luar tulangan 

kemudian diikat dengan kawat bendrat.  

4.a Langkah terakhir adalah pengecekan, apabila sudah sesuai dengan 

selanjutnya dilakukan pekerjaan pemasangan bekisting. 

 

Gambar 3.24  Tulangan Core Wall  

 

2. Memasang bekisting core wall 

Langkah berikutnya yaitu pekerjaan bekisting core wall. Pekerjaan bekisting 

core wall memakai papan dari bahan plywood setebal 18 mm yang ditopang 

menggunakan besi hollow. Urutan pemasangan bekisting core wall yang 

pertama adalah dengan melapisi pelumas ke papan plywood agar nantinya 

beton tidak tertempel ketika proses pengecoran. Selanjutnya merakit bekisting 

di sisi luar tulangan hingga menutupi keseluruhan tulangan core wall. Langkah 

terakhir yaitu melakukan pengecekan vertikalitas bekisting. 

. 

Gambar 3.25  Bekisting Core Wall  
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3. Pekerjaan pengecoran core wall 

Sesudah memasang bekisting core wall, selanjutnya adalah pelaksanaan 

pengecoran core wall. Pekerjaan pengecoran core wall sendiri dengan 

memakai alat bucket concrete dan juga pipa tremi sebagai penyalurnya. 

Langkah dalam pelaksanaan pengecoran ini yaitu: 

3.a Melakukan pengecekan sudut vertikal bekisting core wall sesuai 

perencanaan. Kemudian membersihkan bekisting sebelum pekerjaan 

pengecoran. 

3.b Beton ready mix yang dipakai untuk pekerjaan pengecoran, harus 

dilakukan uji slump terlebih dahulu. Dalam proyek ini nilai slump yang 

disyaratkan adalah 14 ± 2 cm. 

3.c Sesudah uji slump sesuai ketentuan, kemudian beton ready mix 

dipindahkan kedalam bucket concrete. Bucket concrete yang sudah terisi 

beton ready mix diangkat dengan memakai bantuan tower crane menuju 

ke tempat proses pelaksanaan pengecoran core wall dilakukan.  

3.d Setelah itu pengecoran dikerjakan bersamaan dengan mesin concrete 

vibrator agar nantinya tidak terdapat rongga udara dalam beton ready mix 

yang dikerjakan.  

4. Proses pembongkaran bekisting untuk core wall 

Bekisting core wall dilakukan proses pembongkaran setelah 24 jam dengan 

bantuan alat tower crane. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.26  Bekisting Core Wall yang Telah Dipasang 
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3.3.  Bahan dan Material Proyek 

Pemilihan penggunaan bahan dan material dalam suatu proyek perlu 

memperhatikan beberapa aspek yang penting. Terlebih dahulu perlu dipastikan 

kualitas dari bahan material dengan cara memperhatikan ciri fisik yang terlihat 

maupun melakukan pengujian laboratorium. Disisi lain, pertimbangan faktor 

ekonomis pun juga harus diperhitungkan.  

Dalam proyek pembangunan gedung kuliah bersama Universitas 

Muhammadiyah Semarang ini membutuhkan beberapa bahan material antara lain 

semen, air, lem beton, kayu plywood, kawat pengikat, beton decking, beton 

readymix, cakar ayam, baja tulangan, dan tiang pancang.  

 

a. Semen  

Semen berfungsi untuk mengikat agregat. Menurut ASTM C150 dan SNI 15-

2049-1994, Portland cement adalah semen hidrolis yang dihasilkan dengan cara 

menggiling terak besi yang mengandung kalsium silikat yang bersifat hidrolis. 

Hidrolis sendiri memiliki arti apabila semen tersebut bereaksi dengan air, maka 

akan berubah menjadi pasta. Proyek gedung kuliah bersama Universitas 

Muhammadiyah ini menggunakan Semen Portland Komposit (PCC) SNI 7064 – 

2014 dengan NRP 203 – 002 – 090457. Dengan berat bersih sebesar 40 Kg.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.27 Semen  
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b. Lem Beton (Bond Crete) 

Lem beton berfungsi untuk digunakan menyambungkan beton kering dengan 

beton yang masih baru. Dalam cara pencampurannya digunakan perbandingan 1:5 

apabila digunakan untuk perekat maupun menyatukan cor lama dan baru. Langkah 

dalam menggunakan lem calbond untuk perekat beton, bisa dilakukan dengan 

langkah–langkah sebagai berikut : pertama bersihkan lapisan atas cor beton lama, 

kemudian menyiramnya menggunakan air hingga terlihat bersih. Kemudian 

persiapkan komposisi campuran lem beton dengan menggunakan perbandingan 1 : 

1 : 5 (calbond : air : semen). Lapisi permukaan cor beton dengan menggunakan 

lem beton, dapat menggunakan bantuan kuas maupun media yang lain. Tunggu 

kurang lebih tiga menit hingga terasa lengket, setelah itu dapat dilakukan 

pengecoran beton baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Air 

Air dalam proyek ini dipakai untuk pekerjaan spesi, campuran beton, 

pengecoran, maupun kebutuhan yang lainnya. Sumber air diperoleh dari 

perusahaan penyedia air bersih dan sumur yang terdapat di sekitar lingkungan 

proyek.   

 

d. Kayu Plywood 

Kayu plywood dimanfaatkan untuk bahan bekisting balok, kolom, pelat lantai 

maupun pekerjaan core wall. Bahan plywood yang digunakan harus mempunyai 

kualitas yang baik untuk menghindari kerusakan dalam pemakaiannya. 

Gambar 3.28. Lem Beton 

 



 
 

Laporan Praktik Kerja 

  Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Bersama 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

Didik Ariyanto 15.B1.0067 

49 
 

 

  

 

 

 

                                    

Gambar 3.29. Kayu Plywood 

 

e. Beton Decking 

Beton decking berfungsi sebagai pemberi jarak antara tulangan dan bekisting. 

Beton decking yang digunakan berbentuk bulat setebal 2,5 cm.  

 

 

 

 

 

 

 

f. Kawat Pengikat (Bandrad) 

Kawat pengikat digunakan untuk mengikat tulangan sehingga nantinya 

membentuk struktur sesuai perencanaan. Kawat bendrad yang digunakan 

memiliki ketebalan sebesar 1 mm. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.30. Beton Decking 

 

Gambar 3.31. Kawat Pengikat 
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g. Cakar Ayam  

Cakar ayam berfungsi sebagai pemberi jarak antara tulangan bagian atas 

dengan tulangan bagian bawah.  

      

Gambar 3.32. Cakar Ayam 

h. Beton Ready mix 

Berikut ini adalah mutu beton yang digunakan dalam pekerjaan pelaksanaan 

pembangunan proyek GKB UNIMUS. 

 

 

 

 

 

          

Sumber: Rencana Kerja dan Syarat-syarat Proyek Gedung Kuliah Bersama 

Proyek pembangunan gedung kuliah bersama Universitas Muhammadiyah 

Semarang memakai dua jasa supplier, supplier tersebut adalah Jaya ready mix dan 

juga Varia Usaha Beton. Beton ready mix digunakan untuk pekerjaan pengecoran 

kolom, pelat, balok, pile cap, tie beam, core wall dan tangga.  

 

Struktur 
Mutu Beton 

Karakteristik   
  (MPa) 

Pile Cap K-300 24,90 

Tie Beam K-300 24,90 

Kolom Utama K-300 24,90 

Kolom Praktis K-175 14,53 

Balok K-300 24,90 

Tangga K-300 24,90 

Plat Lantai K-300 24,90 

Ringbalk K-175 14,53 

Core Wall (Lift) K-300 24,90 

Tabel 3.6  Mutu beton 
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i. Baja Tulangan  

Fungsi baja tulangan dalam konstruksi beton terutama dalam konstruksi beton 

bertulang adalah untuk menahan tegangan tarik. Hal ini disebabkan karena beton 

mempunyai kuat akibat tekan yang tinggi, akan tetapi material beton lemah ketika 

menahan tegangan akibat tarik. Bentuk baja tulangan dipisahkan kedalam dua 

jenis, dua jenis ini adalah baja tulangan polos (plain bar) dan juga baja tulangan 

ulir (deformed bar). Berikut ini adalah mutu baja tulangan yang digunakan di 

dalam pelaksanaan pekerjaan gedung kuliah bersama Universitas Muhammadiyah 

Semarang.  

Tabel 3.7. Mutu Baja Tulangan 

 

Jenis Tulangan Diameter fy (MPa) 

Tulangan Polos (BJTP) ≤ 10 mm 240 (BJTP 24) 

Tulangan Ulir (BJTD) > 10 mm 400 (BJTD 40) 

Sumber: Rencana Kerja dan Syarat-syarat Proyek GKB 

Berikut ini adalah ukuran diameter tulangan baja yang dipakai dalam 

pelaksanaan pekerjaan yang ada di lapangan. 

 

Tabel 3.8. Tabel Tulangan Baja yang Digunakan Pada Proyek 

Tulangan Baja 

(Deform) 

Diameter 

(mm) 

Luas Nominal 

(mm
2
) 

Berat Nominal 

(kg/m) 

D8 8 50,3 0,395 

D10 10 78,5 0,617 

D13 13 132,7 1,040 

D16 16 201,1 1,580 

D19 19 283,5 2,230 

D22 22 380,1 2,980 

Sumber: Rencana Kerja dan Syarat-syarat Proyek GKB 

Penempatan bahan material baja tulangan yang digunakan di lokasi proyek ini 

juga diatur sesuai dengan area nya masing–masing. Penataan penempatan bahan 

material khususnya baja ini agar nantinya memudahkan proses pengerjaan dan 
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tidak mengganggu pekerjaan di lapangan. Berikut adalah gambar penempatan baja 

tulangan di lokasi proyek: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.33. Penempatan Baja Tulangan di Lokasi Proyek 

 

     Material baja tulangan yang digunakan dalam pelaksanaan pembangunan 

gedung kuliah bersama Universitas Muhammadiyah Semarang dipesan dari PT. 

Tjakarta Central Asia Steel Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j. Pasir (Agregat Halus) 

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 03 – 2847 – 2002, agregat 

didefinisikan sebagai material granular misalnya pasir, kerikil dan batu pecah. 

Baja tulangan 

Baja tulangan 

Akses kendaraan 

Gambar 3.34. Baja Tulangan 
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Bahan material ini nantinya dicampurkan dengan unsur pengikat agar dapat 

menjadi bentuk mortar, beton semen hidrolik ataupun adukan. Dalam pelaksanaan 

pembangunan gedung kuliah bersama  Universitas Muhammadiyah Semarang 

material pasir yang dipakai adalah pasir muntilan. Pasir muntilan dinilai sesuai 

apabila digunakan untuk pekerjaan pengecoran karena terhindar dari kandungan 

lumpur maupun bahan organik yang lain. Material pasir digunakan dalam 

pekerjaan urugan pasir maupun sebagai bahan material campur untuk pekerjaan 

cor lantai direksi keet, rabat beton juga pekerjaan pasangan bata ringan. Material 

pasir disimpan di daerah yang terbuka tepatnya didepan lokasi direksi keet. 

Tujuannya adalah agar pasir terkena sinar matahari untuk menjaga pasir tersebut 

tetap dalam keadaan kering sehingga siap dipakai. Pasir muntilan yang digunakan 

diperlihatkan pada Gambar 3.35. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.35. Pasir 

 

k. Agregat Kasar (Split) 

Agregat kasar merupakan agregat yang mempunyai ukuran butir antara 5,00 

mm sampai 40 mm. Dalam pelaksanaan proyek ini agregat kasar yang dipakai 

adalah pecahan kerikil dan juga batu pecah. Agregat kasar yang dipakai dalam 

pelaksanaan proyek telah memenuhi persyaratan yang diatur dalam Standar 

Nasional Indonesia  (SNI) 03 – 2847 – 2002 antara lain bersih, tidak mengandung 

lumpur dan ukurannya tidak lebih dari 40 mm. Seperti material pasir, material 
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kerikil ini juga dipesan dari daerah muntilan. Material kerikil diperlihatkan pada 

Gambar 3.36. 

 

 

 

 

Gambar 3.36. Split 

 

l. Bata Ringan 

Material bata ringan ialah material batu bata yang mempunyai ukuran berat 

jenis jauh lebih ringan dibandingkan jenis bata merah biasa. Material bata ringan 

dibuat dari perpaduan campuran bahan pasir kuarsa, bahan semen, material kapur, 

sedikit campuran gypsum dan bahan alumunium berbentuk pasta. Dalam proyek 

pelaksanaan  pembangunan gedung kuliah bersama Universitas Muhammadiyah 

Semarang digunakan material bata ringan atau batako berukuran lebar: 10 cm x 

tebal: 20 cm x panjang: 60 cm dan mempunyai ketentuan persyaratan teknis 

material baik dari ukuran,  berat lebih ringan (min 6,50 kg/m³), ramah lingkungan 

untuk wilayah sekitar, kedap suara disesuaikan dengan ukuran ketebalan yang 

digunakan, dapat mengurangi panas dan juga dapat tahan api (kebakaran) hingga 

suhu 120º. Bata ringan atau batako dalam proyek ini ditempatkan sesuai dengan 

lokasi pengerjaan nya.  

3.4. Peralatan Proyek  

Proses pelaksanaan suatu proyek pastilah memerlukan peralatan kerja yang 

dipakai untuk dapat memudahkan pekerjaan di lapangan. Peralatan yang baik 

nantinya akan dapat mendukung proses pelaksanaan pembangunan proyek 

tersebut. Berikut ini adalah beberapa peralatan proyek yang dipakai untuk proses 

pelaksanaan pekerjaan pembangunan gedung kuliah bersama Universitas 

Muhammadiyah Semarang. 
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a. Tower Crane 

Tower crane  berfungsi untuk membantu proses pengangkutan material atau 

bahan bangunan yang terletak dilantai dasar menuju ke ketinggian tertentu. Dalam 

pelaksanaan proyek ini hanya mempunyai sebanyak satu unit tower crane. 

Sedangkan untuk ketinggian dan panjang lengan tower crane disesuaikan 

kebutuhan rencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini adalah spesifikasi tower crane yang dipakai dalam pekerjaan 

pelaksanaan pembangunan proyek ini :  

Tabel 3.9. Spesifikasi Tower Crane 

Spesifikasi 

keran 

Tinggi Menara ± 40 meter 

Jumlah Seksi ± 10 section 

Panjang Load Lib ± 70 meter 

Panjang Counter Jib ± 20 meter 

Kecepatan 

Hosting 40 m/menit 

Travelling 10-80 m/menit 

Slewing 0.7 m/menit 

Motor 

Penggerak 

Kapasitas 
Hoisting travelling slewing 

- - - 

Daya (kw) 51 kw - - 

Type - - - 

Putaran 1440 Rpm 1500 Rpm 0- 1500 Rpm 

Voltage (V) 380 V 380/460 V 380/460 V 

Frekuensi 50 Hz 50/60 Hz 50/60 Hz 

Tali Kabel 

Baja/Wire 

Rope 

Type Hoisting     

Konstruksi RRL konstruksi Baja konstruksi 

Diameter 18.76 mm     

Panjang 565 meter     

Sumber:Diolah dari Data Spesifikasi TC Gedung Kuliah Bersama Unimus   

Gambar 3.37. Tower Crane 
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b. Concrete Pump 

Concrete pump merupakan alat yang dipakai untuk memompa material cairan 

beton yang berasal dari concrete mixer truck menuju tempat pelaksanaan 

pengecoran. Pihak pelaksana proyek menyediakan pump truck ketika nantinya 

akan dilakukan pekerjaan pengecoran.  

 

 

 

c. Concrete Mixer Truck 

Concrete mixer merupakan alat yang memiliki fungsi sebagai pembawa 

material beton dari batching plant. Agar nantinya dapat menjaga kekentalan 

material beton, truk nantinya akan menggerakkan putaran drum nya yang 

dilengkapi dengan alat spiral pisau satu arah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.38. Concrete Pump Truck 

Gambar 3.39. Concrete Mixer Truck 
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d. Bar Cutter 

Bar cutter merupakan suatu mesin yang dipakai untuk pekerjaan pemotongan 

angkur maupun tulangan besi beton dengan ukuran diameter besar untuk 

disesuaikan dengan ukuran panjang yang direncanakan.  

 

e. Generator Set 

Generator set dipakai untuk sumber daya listrik yang diperlukan oleh tower 

crane. Untuk peralatan yang lain kebutuhan daya listrik nantinya akan 

menggunakan sumber listrik yang berasal dari Universitas Muhammadiyah 

Semarang. Disewa dari CV Aneka Diesel dan memiliki kapasitas 250 KVA. 

 

 

 

f. Alat Las 

Alat las merupakan alat yang dipakai untuk pekerjaan pengelasan pada 

sambungan baja. Banyaknya jumlah baja yang akan dilas akan diatur sesuai 

dengan kebutuhan yang diperlukan. contohnya ketika membutuhkan pemasangan 

suri- uri yang tentu saja akan menggunakan ukuran baja panjang. 

                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.40. Genset untuk Tower Crane 
 

Gambar 3.41. Alat Las 
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g. Total Station 

Total Station adalah peralatan pengukuran modern yang memiliki gelombang 

elektromagnetik yang berasal dari sinar inframerah. Alat ini dilengkapi dengan  

gelombang sinyal pengukuran dengan dibantu satu unit reflektor berbentuk prisma 

sebagai target maupun alat pentul sinar inframerah agar nantinya kembali ke EDM 

(Electronic Distance Measurement). Total station ini dipergunakan untuk 

penentuan titik pekerjaan dan pengecekan vertikalisasi kolom dalam konstruksi 

gedung.  

 

                      

 

 

h. Waterpass 

Waterpass merupakan alat yang memiliki fungsi untuk mengukur elevasi dari 

titik satu dengan titik yang lainnya. Dalam proyek ini waterpass dipakai untuk 

pengukuran ketebalan titik dimana tempat pengecoran plat lantai dikerjakan. Ini  

dilakukan dengan tujuan untuk menjaga agar pengecoran tetap sejajar.  

                    

 

Gambar 3.42. Total Station 
 

Gambar 3.43. Waterpass 
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i. Perancah (Scaffolding) 

Perancah (scaffolding) merupakan alat dipakai untuk menyangga beban 

seperti contohnya beban manusia maupun beban material bahan bangunan yang 

bersifat sementara. Dalam pembangunan ini perancah dipakai untuk dimanfaatkan 

sebagai pijakan tangga darurat sehingga membantu pekerja menjangkau tempat 

tertentu. Scaffolding mempunyai bagian-bagian yaitu: 

1. Jack Base 

Adalah bagian yang berada di bagian paling bawah yang memiliki fungsi untuk  

mendistribusikan beban yang berasal dari atas scaffolding menuju bagian jack 

base yang dipasang. 

2. Main Frame 

Merupakan bagian yang utama di dalam unsur struktur scaffolding yang 

memiliki fungsi sebagai pembentuk struktur scaffolding itu sendiri. 

3. Join Pin 

Adalah salah satu bagian scaffolding yang memiliki fungsi sebagai tempat 

penghubung diantara satu main frame dengan main frame yang lain. 

4. Cross Bar (Bracing) 

adalah bagian tambahan scaffolding yang memiliki fungsi untuk menahan gaya 

arah lateral scaffolding agar nantinya tidak roboh. Terletak di bagian 

horizontal scaffolding berbentuk huruf X. 

            

                       Gambar 3.44. Scaffolding 
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j. Pompa 

Pompa memiliki fungsi untuk memompa air yang nantinya digunakan untuk 

kebutuhan air proyek misalnya: air untuk kamar mandi, kebutuhan air untuk 

pekerjaan pelaksanaan di lapangan. Pompa ini juga bisa dimanfaatkan untuk 

membuang air yang disebabkan oleh air rembesan tanah, oleh air hujan yang ada 

di sekitar lingkungan proyek maupun galian tanah agar nantinya air tersebut tidak 

mengganggu pekerjaan pelaksanaan proyek. 

 

k. Concrete Vibrator 

Concrete vibrator merupakan alat yang dipakai untuk proses pemadatan 

material beton ketika dilakukan pekerjaan pengecoran. Concrete vibrator dalam 

proyek ini berjumlah empat unit. 

 

 

 

 

l. Bar Bender 

Bar bender memiliki fungsi untuk pekerjaan pembengkokan baja tulangan 

yang digunakan sesuai dengan kebutuhan. Bar bender dipakai dalam proses 

pembuatan untuk pekerjaan tulangan sengkang, untuk proses pembengkokan di 

ujung tulangan yang dipakai dalam penjangkaran, sebagai transisi antara tulangan 

di bagian lapangan ke arah tulangan di bagian tumpuan dalam pelaksanaan 

pekerjaan penulangan balok maupun pekerjaan lainnya. 

 

                  Gambar 3.45. Concrete Vibrator 
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Gambar 3.46. Bar Bender 

3.5. Permasalahan pada proyek  

Dalam pelaksanaan pembangunan di proyek gedung kuliah bersama 

Unimus Semarang ditemui ada sejumlah permasalahan yang bisa diamati. 

Permasalahan yang terjadi tentu saja bisa memperlambat proses pelaksanaan 

pembangunan, oleh karenanya perlu dicarikan solusi yang tepat dan sesuai untuk 

dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Berikut adalah contoh permasalahan 

yang ada dalam pelaksanaan pembangunan gedung kuliah bersama Universitas 

Muhammadiyah Semarang. 

3.5.1. Safety yang tidak diperhatikan                                                  

Suatu kondisi kerja (work condition) dan keselamatan kerja (safety work) 

yang baik merupakan syarat untuk mencapai suatu iklim kerja yang mendukung 

bagi para pekerjanya terutama di dalam proyek konstruksi. Hal ini perlu mendapat 

perhatian dikarenakan lokasi pekerjaan proyek merupakan salah satu lingkungan 

kerja yang mengandung risiko cukup besar (Ervianto, 2005). 

Di Indonesia telah ditetapkan beberapa peraturan keselamatan dan 

kesehatan kerja; antara lain sebagai berikut: UU No. 1 Tahun 1970 tentang 

Keselamatan Kerja; Peraturan Menteri No. PER05/MEN/1996 tentang Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Peraturan-peraturan tersebut 

ditetapkan bertujuan untuk mencegah dan mengantisipasi terjadinya kecelakaan 

kerja (Christina dkk, 2012). 

Dalam sebuah proyek, safety merupakan hal yang sangat penting demi 

dapat menunjang keselamatan para pekerja. Peralatan safety yang minimal 
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digunakan ialah safety shoes, lalu rompi, sarung tangan, dan safety helmet.  Faktor 

lingkungan kerja dapat mendorong munculnya kesalahan dan pelanggaran pada 

pihak pekerja, kesalahan dan pelanggaran tersebut dapat berupa tindakan tidak 

aman dari pekerja, contohnya pelanggaran terhadap peraturan dan prosedur 

keselamatan kerja, dan salah satu hasil dari tindakan tidak aman adalah timbulnya 

kecelakaan kerja pada pihak pekerja. 

Meski pekerjaan yang dikerjakan mempunyai faktor risiko yang tinggi, 

tetapi  sejumlah pekerja pada proyek pembangunan gedung kuliah bersama 

Unimus kurang peduli dengan keselamatan mereka sendiri dengan tidak memakai 

safety shoes, kemudian rompi, sarung tangan maupun menggunakan safety helmet. 

Budaya dalam keselamatan dan kesehatan kerja bisa diterapkan dengan melihat 

beberapa faktor utama, faktor–faktor tersebut adalah: 

1. Komitmen dari level top management, 

2. ketersediaan peraturan dan standar operasional prosedur K3 yang jelas, 

3. Komunikasi yang baik, 

4. Kompetensi dari seluruh pekerja, 

5. Keterlibatan dari seluruh pekerja, 

6. Lingkungan kerja yang ada. 

Solusi yang dapat digunakan adalah membuat kebijakan denda apabila 

terdapat pekerja yang tidak mengenakan peralatan safety. Program keselamatan 

dan kesehatan kerja sebaiknya dimulai dari tahap yang paling dasar, yaitu 

pembentukan budaya keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini dirasa akan sangat 

efektif mengingat masih sangat kurangnya rasa peduli terhadap keamanan 

terhadap diri sendiri.   

       

Gambar 3.47 Pekerja yang Tidak Menggunakan Safety  
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3.5.2. Berkurangnya mutu beton ready mix 

Menambahkan air yang tidak diukur sebelum dilakukan proses pengecoran 

oleh pekerja tentu saja beresiko. Tentunya ini dapat mempengaruhi mutu beton 

yang nantinya dihasilkan. Apabila terjadi penurunan terhadap mutu beton, tentu 

saja nantinya berkurang juga kekuatan dari beton untuk menahan beban. Tidak 

adanya pengawasan yang ketat menjadi salah satu faktor penyebabnya.   

 

3.6. Pengendalian Proyek 

Pengendalian adalah tujuan dari dilakukannya manajemen proyek yang 

berguna untuk dapat mengoordinasikan semua pekerjaan yang nantinya akan 

dikerjakan agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pengendalian proyek 

sendiri yaitu suatu usaha untuk dapat memperoleh tujuan sesuai dengan yang 

direncanakan sebelumnya. Menganalisis pelanggaran yang kemungkinan bisa 

terjadi untuk selanjutnya dapat menentukan tindakan atau solusi yang bisa 

dikerjakan apabila terjadi penyimpangan adalah salah satu bentuk dari 

pengendalian suatu proyek. Tujuan yang diharapkan di dalam kegiatan 

pengendalian proyek yaitu: 

a. Dapat meningkatkan efisiensi di dalam melakukan suatu pekerjaan sehingga 

nantinya bisa mengurangi pengeluaran suatu proyek (pengendalian dari sisi 

biaya), 

b. Dapat mendapatkan kualitas mutu bangunan yang disyaratkan sesuai 

perencanaan (pengendalian dari sisi mutu), 

c. Waktu dalam proses pelaksanaan dapat sesuai dengan yang ada di time 

schedule, dengan ini nantinya pemilik proyek dan juga pihak pelaksana 

mengalami kerugian dikarenakan ada keterlambatan (pengendalian dari sisi 

waktu). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam suatu proyek ada tiga aspek yang 

perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan dari proyek yaitu biaya/anggaran 

(cost), waktu/jadwal (time) dan terakhir adalah mutu. Ketiga aspek tersebut 

tentu saja sangatlah berpengaruh dalam kelancaran pekerjaan di lapangan. 

Dimulai dari proses perencanaan, yaitu dengan pembuatan gambar 

perencanaan hingga proses akhir pekerjaan pembangunan. 
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3.6.1. Biaya/Anggaran (Cost) 

Setiap pelaksanaan suatu proyek tentu saja mengharapkan biaya yang 

direncanakan dapat dilaksanakan dan sesuai dengan kualitasnya tanpa harus 

terjadi keterlambatan waktu maupun perubahan anggaran yang melebihi jumlah 

yang direncanakan. Pengendalian dari sisi biaya dalam proyek dipengaruhi oleh: 

a. Kesesuaian waktu, hal ini dikarenakan semakin lambatnya suatu pekerjaan 

maka nantinya diperlukan biaya tambahan yang akan dikeluarkan. Contohnya: 

jumlah pekerja yang akan bertambah agar pekerjaan dapat selesai tepat waktu. 

b. Mutu harus sesuai perencanaan awal, dikarenakan bila mutu saat proses 

pelaksanaan menurun dan tidak sesuai rencana mengakibatkan adanya biaya 

tambahan akibat pekerjaan ulang. 

c. Sistem kerja yang efisien, apabila sistem kerja tidak dikelola secara baik 

nantinya akan menimbulkan banyak permasalahan berkaitan dengan proses 

kerja efektif atau tidaknya suatu pekerjaan yang dilakukan. 

Pengendalian dari sisi biaya/anggaran suatu proyek harus dilakukan secara 

rutin selama proses pelaksanaan dan nantinya menghasilkan laporan yang 

isinya berkaitan dengan rincian pemasukan maupun baik pengeluaran 

operasional ataupun non-operasional. 

 

3.6.2.  Waktu/Jadwal (Time) 

Suatu pekerjaan proyek haruslah diselesaikan dalam jangka waktu yang 

sudah ditentukan di dalam perjanjian kontrak. Pengendalian waktu ini dapat 

ditampilkan dalam bentuk time schedule. Penjadwalan melalui time schedule ini 

bertujuan untuk menentukan tahapan pekerjaan yang nantinya dikerjakan, 

sehingga ketersediaan bahan material maupun peralatan yang diperlukan bisa 

dikirim tepat waktu dan tidak molor. Pengendalian dari sisi waktu bisa dilakukan 

melalui cara: 

a. Pengendalian dari banyaknya tenaga kerja, pengendalian terhadap jumlah  

pekerja dalam suatu proyek diperlukan agar nantinya pekerjaan dapat selesai 

sesuai waktu yang telah direncanakan.Pengendalian dalam hal pengadaan alat 

maupun bahan, hal ini dilakukan supaya peralatan maupun bahan material 

dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. 
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b. Mempekerjakan tenaga ahli, tenaga ahli dalam suatu pekerjaan akan menjamin 

sebuah pekerjaan menjadi lebih terstruktur dan lancar. Dalam proyek ini time 

schedule dapat dilihat dalam lampiran L-03.  

Berikut ini adalah kontrol dalam hal perkembangan pelaksanaan pekerjaan 

yang dilakukan dengan bentuk laporan harian maupun laporan mingguan yang 

bertujuan untuk mengendalikan waktu dan bobot pekerjaan. 

 

3.6.3. Mutu 

Untuk dapat menghasilkan hasil akhir pekerjaan yang baik sesuai dengan 

ketentuan maupun spesifikasi yang sudah disepakati, perlu ada sistem 

pengendalian mutu yang ketat. Utamanya adalah dalam hal pengendalian mutu 

bahan yang digunakan di proyek. Langkah yang dapat dilakukan untuk tetap 

menjaga mutu yang diharapkan dalam proyek pembangunan gedung kuliah 

bersama Universitas Muhammadiyah Semarang adalah sebagai berikut: 

a. Slump test 

Nilai slump test yang diminta oleh pihak swakelola yaitu sebesar 14 ± 2 cm. 

Apabila nantinya nilai slump tidak sesuai yang diminta maka beton ready mix 

akan dikembalikan, dalam hal ini kepada PT. Holcim Indonesia. 

               

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.48 Slump Test 

b. Uji Kuat Tekan Beton 

Pengujian dilakukan dengan membuat sampel beton yang berasal dari 

campuran beton saat pengecoran dilakukan. Pengujian bertujuan untuk 

memperoleh nilai kuat tekan beton dalam proses pelaksanaan. Pembuatan 

sampel uji dilakukan setelah proses uji slump dikerjakan. Benda uji yang 

digunakan adalah silinder diameter 15,2 cm dengan tinggi 30,5 cm sebanyak 4 
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buah sample. pengujian sendiri dilakukan di laboratorium Politeknik Negeri 

Semarang. Hasil pengujian kuat tekan beton dapat dilihat pada Tabel 3.10. 

Tabel 3.10. Hasil Uji Kuat Tekan Beton 

No Benda Uji 
Umur 

(Hari) 

Gaya 

Tekan 

(KN) 

Kokoh 

Beton 

(kg/cm
2
) 

Estimate 28 

Hari (kg/cm
2
) 

Konversi ke 

Kubus 

1 Kolom LT 4 50 530 298,87 279,06 336,72 

2 Kolom LT 4 50 520 287,88 268,8 325,86 

Sumber: Diolah dari Data Laboratorium Politeknik Negeri Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji kuat tekan beton di Laboratorium Politeknik Negeri Semarang, 

dihasilkan data nilai kuat tekan karakteristik beton sebesar 336,72 kg/cm
2
 dan 

325,86 kg/cm
2
, memenuhi persyaratan untuk mutu beton rencana yaitu mutu 

K-300. 

 

c. Uji Kuat Tarik dan Bengkok Baja 

Uji ini dilakukan untuk memperoleh data terkait dengan nilai kuat tarik, data 

tegangan leleh, data tegangan maksimum, data regangan leleh maupun data 

terkait regangan maksimum yang dihasilkan. Pengujian ini perlu dilakukan 

untuk memastikan kekuatan bahan material baja yang digunakan. Data yang 

telah diperoleh ini kemudian dipakai untuk proses pengendalian mutu bahan 

material baja yang digunakan. dalam pelaksanaan pekerjaan ini, proses uji kuat 

tarik maupun bengkok baja juga dilakukan di Laboratorium Politeknik Negeri 

Semarang. 

Gambar 3.49. Pembuatan Sampel Uji Kuat Tekan Beton 
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Tabel 3.11. Hasil Uji Kuat Tarik Baja 

No Benda Uji 
Kuat Luluh 

(kg/mm
2
) 

Kuat Tarik 

(kg/mm
2
) 

Tensile  Ratio 

Uji Lengkung 
Min Terhitung 

1 BJTS 10-1 45.22 61.92 1.20 1.37 tidak retak 

2 BJTS 10-2 40.14 61.66 1.20 1.38 tidak retak 

       Sumber:Diolah dari Data Laboratorium Politeknik Negeri Semarang. 

 

d. Hammer test 

Hammer test dalam proyek ini dilakukan pengujian untuk core wall, plat lantai, 

balok dan juga kolom. Kegiatan ini bermanfaat untuk dapat memperoleh data 

kuat tekan beton di dalam struktur yang sudah dikerjakan tanpa harus merusak 

struktur yang ada. Data hammer test dalam pekerjaan pembangunan ini telah 

memenuhi syarat kuat tekan beton rencana atau dengan mutu K-300.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.50 Pelaksanaan Hammer Test 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

4.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat dibuat berdasarkan hasil pengamatan selama kerja 

praktik dan data proyek yang didapatkan dari proyek pembangunan Gedung 

Kuliah Bersama Universitas Muhammadiyah Semarang sebagai berikut: 

1. Segi Perencanaan dan Penjadwalan 

Perencanaan pada proyek pembangunan Gedung Kuliah Bersama Universitas 

Muhammadiyah Semarang sudah dilakukan cukup baik, dibuktikan dengan 

adanya Rencana Kerja dan Syarat (RKS), gambar Detail Engineering Design 

(DED) yang sudah lengkap, kurva s dan time schedule proyek.  

Penjadwalan pada pembangunan Gedung Kuliah Bersama Universitas 

Muhammadiyah Semarang juga mempunyai beberapa kekurangan yaitu tidak 

adanya schedule man power, schedule alat, schedule material. Hanya terdapat 

kurva s rencana dan kurva s aktual yang digunakan untuk penjadwalan pada 

proyek ini. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penjadwalan pada proyek 

ini dilakukan kurang baik. 

2. Segi Pelaksanaan 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, pelaksanaan proyek pembangunan 

Gedung Kuliah Bersama Universitas Muhammadiyah Semarang 

pelaksanaannya dilakukan dengan kurang maksimal, karena terdapat beberapa 

pekerjaan yang saat pelaksanaannya masih ada kekurangan contohnya  hasil 

pengecoran kolom yang kurang sempurna sehingga masih meninggalkan 

lubang-lubang pada beton dan kesalahan pada pekerjaan core wall. 

3. Segi Peralatan 

Dari segi penyediaan dan penggunaan alat pada proyek ini dapat dikatakan 

sudah baik karena semua peralatan yang dibutuhkan untuk pekerjaan sudah 

disediakan. Namun masih terjadi masalah kerusakan pada generator set  yang 

menyebabkan tower crane tidak bisa digunakan sehingga pekerjaan 

pemasangan tulangan balok saat itu dihentikan karena baja tulangan tidak bisa 

didistribusikan ke lokasi pemasangan.  
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4. Segi Tenaga Kerja 

Jumlah tenaga kerja pada proyek pembangunan Gedung Kuliah Bersama 

Universitas Muhammadiyah Semarang dikatakan cukup baik. Perencanaan 

tenaga kerja dan pembagian tenaga kerja yang baik, hal ini dibuktikan dengan 

semua pekerja mendapat pekerjaan masing-masing dan tidak terlihat ada yang 

menganggur.  

5. Segi Material 

Dari segi penyediaan dan penggunaan material pada proyek ini dikatakan 

sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan semua pekerjaan di proyek ini 

berjalan lancar karena penyediaan material yang memenuhi kebutuhan.  

Pada proyek ini terdapat dua buah gudang penyimpanan material - material 

yang digunakan contohnya keramik, semen, lem beton. Semua penyimpanan 

material dilakukan dengan baik dan diberikan alas agar tidak langsung 

bersentuhan dengan tanah. Kondisi gudang penyimpanan material sangat layak, 

kering dan tidak lembap sehingga tidak mempengaruhi kualitas dari material 

yang disimpan. Hanya saja pengolahan material sisa yang terdapat di lapangan 

masih kurang diperhatikan dengan baik. Banyak sisa - sisa material yang masih 

dapat dimanfaatkan terlihat belum dikumpulkan di satu tempat. 

6. Segi Keamanan 

Berdasarkan hasil pengamatan dari segi keamanan pada proyek pembangunan 

Gedung Kuliah Bersama Universitas Muhammadiyah Semarang dapat 

dikatakan cukup baik, karena tidak semua orang boleh masuk ke area proyek. 

Pihak keamanan hanya mengizinkan orang yang berkepentingan masuk ke area 

proyek. Akan tetapi ada beberapa kekurangan yaitu perlengkapan K3 tidak 

diterapkan oleh pekerja di proyek ini. Tidak ada  kewajiban untuk memakai 

helm proyek untuk semua orang yang hendak masuk ke area proyek ini. 

Kurangnya personil untuk menjaga lokasi proyek selama 24 jam secara penuh. 

 

4.2.  Saran 

 Selama proses pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Bersama  

Universitas Muhammadiyah Semarang terdapat beberapa kekurangan yang perlu 
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diperbaiki agar proses pembangunan dapat berjalan dengan baik. Saran dari 

penulis yang dapat disampaikan adalah: 

a. Jadwal untuk pengadaan bahan material sebaiknya dibuat karena digunakan 

sebagai control waktu pengadaan bahan material. 

b. Para pekerja dianjurkan untuk menggunakan perlengkapan K3 saat 

melakukan pekerjaan. Untuk mewujudkan hal ini bisa dilakukan dengan 

penyuluhan untuk semua pekerja, dan pembuatan peraturan yang tegas di 

proyek guna menghindari kecelakaan kerja. 

c. Sisa-sisa bahan material yang sudah tidak digunakan kembali seperti sisa baja 

tulangan dan plywood seharusnya dibuang ke tempat pembuangan. Karena 

jika sisa-sisa bahan material terus diletakkan pada area proyek maka suatu 

saat akan mengganggu pekerjaan.  
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DETAIL KOLOM
SKALA 1 : 50

TUMP LAP

32 D22
80 x 80

32 D22

2,5D10 - 100 2,5D10 - 150TUL. SENGKANG

TUL. POK0K

TYPE K0LOM

DIMENSI (CM)

K.1A

80

80

80

80

TUMP LAP

28 D22
80 x 80

28 D22

2,5D10 - 100 2,5D10 - 150TUL. SENGKANG

TUL. POK0K

TYPE K0LOM

DIMENSI (CM)

K.1B

80

80

80

80

TUMP LAP

24 D22
70 x 70

24 D22

2,5D10 - 100 2,5D10 - 150TUL. SENGKANG

TUL. POK0K

TYPE K0LOM

DIMENSI (CM)

K.2A

70

70

70

70

TUMP LAP

20 D22
70 x 70

20 D22

2D10 - 100 2D10 - 150TUL. SENGKANG

TUL. POK0K

TYPE K0LOM

DIMENSI (CM)

K.2B

70

70

70

70

TUMP LAP

16 D22
60 x 60

16 D22

2D10 - 100 2D10 - 150TUL. SENGKANG 

TUL. POK0K

TYPE K0LOM

DIMENSI (CM)

K.3

60

60

60

60

TUMP LAP

8 D19
30 x 30

8 D19

D10 - 100 D10 - 150TUL. SENGKANG 

TUL. POK0K

TYPE K0LOM

DIMENSI (CM)

K.6

30

30

30

30

TUMP LAP

30 x 32 x 15
10 D19

D10 - 100 D10 - 150TUL. SENGKANG 

TUL. POK0K

TYPE K0LOM

DIMENSI (CM)

K.5

30 15

32

32

30 15

32

32

30 30

10 D19

TUMP LAP

10 D19
30 x 40

10 D19

D10 - 100 D10 - 150TUL. SENGKANG 

TUL. POK0K

TYPE K0LOM

DIMENSI (CM)

K.4
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DETAIL PENULANGAN SHEAR WALL

DETAIL PENULANGAN PLAT PENUTUP
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